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ABSTRAK 
Dewi Permatasari. NIM. 13.12.1.1.053, FENOMENA SOCIAL CLIMBER DI 
KALANGAN MAHASISWA (STUDI FENOMENOLOGI PADA 
MAHASISWA DI SURAKARTA). Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta 2017. 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena yang sedang terjadi 
dikalangan mahasiwa, mengisi aktivitasnya dengan mencari kepuasan atas 
kesenangannya yang seharusnya sibuk dengan aktivitas akademisi. Mahasiswa 
berada dalam masa pencarian identitas dan jati diri. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui status sosial apa yang ingin diraih pelaku mahasiswa social climber di 
Surakarta melalui simbo-simbol dan sosial media sebagai sarana menyampaikan 
informasi kepada orang lain.  
Skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Metode yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 
fenomenologi yaitu merasakan secara langsung fenomena yang tarjadi. Peneliti 
terjun langsung ke lapangan, observasi serta wawancara sebagai metode 
pengumpulan data. Pada akhirnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pelaku mahasiswa social climber di Surakarta menyampaikan status 
sosial mereka melalui simbol-simbol yang ditunjukkan seperti model pakaian 
yang sedang trend, sepatu, jam tangan dan sosial media sebagai sarana 
menyampaikan informasi dengan memposting aktifitas mereka di akun instagram. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku mahasiswa social climber di 
Surakarta menyampaikan pesan melalui simbol-simbol non verbal (fashion, food, 
dan aktivitas sosial media). Fashion melalui aksesoris yang digunakan, tempat 
dimana makan dan memposting aktifitas di sosial media. Simbol-simbol dipilih 
sesuai dengan apa yang ingin disampaikan kepada orang lain untuk menunjukkan 
bawasannya mereka berasal dari status sosial kelas atas. Kesan ini dimunculkan 
oleh mahasiswa social climber sebagai suatu pertunjukkan agar sudut pandang 
yang melihat ini sesuai dengan tujuan mereka yaitu diakui status sosial kelas atas 
dan menjadi pusat perhatian atau dikenal dengan kemewahannya. 
 
Kata Kunci: Fenomena, Mahasiswa Social Climber, status sosial 
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ABSTRACT 
 
Dewi Permatasari, NIM. 13.12.1.1.053,  SOCIAL CLIMBER 
PHENOMENON AMONG STUDENTS (CASE STUDY OF 
OHENOMENOLOGY IN STUDENT IN SURAKARTA). Thesis: Broadcast 
Communication Islam Department. Islamic Theology and Da’wa Faculty of IAIN 
Surakarta 2017. 
This research is based on the phenomenon that is happening among the 
students, filling their activities by seeking satisfaction for their pleasure which 
should be busy with academic activities. Students are in search of identity and 
identity. This study was conducted to determine the social status of what the 
student clan in social students in Surakarta through symbols and social media as a 
means of conveying information to others. 
  This thesis uses a qualitative research approach with descriptive research 
type. The method used by researchers is to feel directly the phenomenon that 
happened. Method of case study with direct kelp plunge, observation and in-depth 
interview as data collection method. In the end this study aims to find out how 
social climber students convey their social status through symbols and through 
social media. 
 
 The results showed that social climber students delivered messages 
through non verbal symbols (fashion, food, and social media activities). Symbols 
are chosen according to what they want to convey to others to show their insight 
they come from high-class social status. This impression is raised by the student 
social climber as a show that the viewpoint that sees this matches their goal of 
being recognized as an upper class social status and becomes the center of 
attention or known for its luxury. 
  
Keywords: Phenomenon,social climber college student, social status 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perilaku manusia pada zaman sekarang memiliki beragam gaya 
dan pola kehidupan yang berbeda-beda. Tidak jarang perilaku manusia 
memiliki ketertarikan hidup yang lebih mewah agar dapat diterima 
masyarakat luas, baik dalam segi berbicara, cara berperilaku, cara 
mereka menempatkan diri dalam suatu kelompok dan cara mereka 
berkomunikasi. Pada saat ini tidak menutup kemungkinan seseorang 
memiliki rasa keingintahuan yang sangat tinggi.Pola hidup yang keras 
dan pergaulan yang sangat luas diperkotaan menjadikan tolak ukur 
yang tajam untuk setiap orang agar mereka dapat diterima dimasarakat. 
Berbagai macam cara yang bisa dilakukan oleh masyarakat 
ketika mereka tidak puas akan status sosial yang mereka miliki pada 
saat ini. Dari ketidakpuasan itu terkadang mereka memikirkan 
bagaimana merubah status sosialnya baik dengan cara yang positif 
maupun yang negatif. Setiap orang memiliki sifat yang berbeda-beda, 
ada yang merasa dirinya biasa saja dan menerima keadaan yang 
sederhana, ada juga yang merasa tidak percaya diri saat bertemu 
dengan teman-teman yang mungkin gaya hidupnya lebih tinggi dari 
mereka. Lingkungan masyarakat kita yang menjadikan adanya 
penggelompokan status sosial rendah, sedang atau tinggi. Salah satu 
contoh adalah kelompok sosial kalangan kelas atas disebut sosialita 
yang merupakan cerminan gaya hidup glamor. Pelaku anggota sosialita 
yang terlihat adalah wanita, karena sifat dasar perempuan yang selalu 
ingin tampil sempurna dan menjadi pusat perhatian. Sosialita selain 
harus punya nama dan reputasi yang baik, latar belakang keluarga, 
popularitas, juga sudah mapan, intelek, dan berjiwa sosial. Syarat lain 
yaitu menggunakan barang-barang terkenal dan merupakan barang asli 
seperti Gucci, Chanel, Louis, hingga Hermes. Hal ini dikuatkan dengan 
fakta adanya Event Organizer bernama Haute Lister yang berarti 
“barisan terdepan” didirikan oleh Yulie Setyohadi, merupakan seorang 
yang sangat mencintai dunia fashion. Adanya keinginan untuk menjadi 
kelompok sosialita dengan memaksakan keadaan yang sebenarnya 
belum mampu untuk masuk dalam kategori sosialita. Sosialita dalam 
ranah mahasiswa atau mahasiswa social climber yang berusaha 
mendapatkan pengakuan status yang lebih tinggi dengan memanipulasi 
keadaaan agar dianggap orang kaya raya. Fenemona tersebut dapat kita 
amati dari beberapa hal yang memperlihatkan seseorang sebagai 
pelaku social climber.  
Social climber adalah orang yang ingin mendapatkan 
pengakuan status sosial lebih tinggi dari status yang sebenarnya. Pada 
saat ini, trend fashion yang terus berkembang menjadikan hal yang 
lumrah bagi para remaja untuk mengikuti perkembangganya. Bukan 
hanya sekedar kebutuhan, melainkan untuk mengikuti trend agar tidak 
ketinggalan zaman.  
Pakaian adalah salah satu dari tiga kebutuhan primer, yaitu 
sandang, papan dan pangan. Fungsi sebenarnya dari pakaian adalah 
untuk menutupi bagian tubuh kita agar tidak terlihat dan kepanasan, 
menutup aurat, dan lain-lain. Namun trend saat ini justru tidak 
mengindahkan fungsi sebenarnya. Media massa, khususnya televisi 
dan internet juga memiliki andil besar dalam menyalurkan informasi 
trend fashion kepada khalayak muda.  
Jean Baudrillard melihat masyarakat kontemporer atau 
masyarakat saat ini tidak lagi didominasi oleh produksi melainkan oleh 
media, model sibenertika yaitu proses dari sistem yang memiliki 
tujuan, sistem pengendali informasi hiburan, industri pengetahuan dan 
lain sebagainya. Dapat dikatakan masyarakat telah bergeser dari 
masyarakat yang lebih mengedepankan kebutuhan menuju masyarakat 
yang dikontrol oleh kode Produksi atau apa yang disajikan pada media 
( Ritzer, 2009 : 677). 
Cara lain yang ditempuh Baudrillard, menggambarkan dunia 
postmodern bahwa dunia ini ditandai oleh simulasi, ketika pemisahan 
antara tanda dengan realitas mengalami implosi, sulit memperkirakan 
hal yang riil dari menyimulasikan hal-hal riil (Ritzer, 2009:678), yaitu 
apa yang disajikan itu adalah bukan yang sebenarnya ada. Dikalangan 
mahasiswa mengikuti trend mode saat ini secara tidak sadar sebagai 
pemenuhan keinginan pengakuan dari mahasiswa lainnya akan 
eksistensi dirinya. Remaja dalam hal ini adalah mahasiswa membentuk 
sebuah trend untuk mengaktualisasikan dirinya. Ketersediaan waktu 
luang yang cukup serta bantuan keuangan yang selalu dipenuhi oleh 
orangtua menjadi faktor pendukung gaya hidup mahasiswa. Gaya 
hidup tersebut berpatokan pada style yang diciptakan dari orang lain 
atau melalui media. Misalnya menggunakan pakaian yang sesuai 
dengan model terkini. Eksistensi kaum muda dihargai hanya sebatas 
kepemilikan dan status semata (dalam Bujang, 2009 : 107). 
Mode yang diminati dikalangan mahasiswa bersumber dari 
informasi yang didapat dari beberapa sumber. Seperti internet, media 
massa, majalah, yang secara langsung memberikan jawaban pada 
perkembangan perilaku mahasiswa. Pusat-pusat perbelanjaan dengan 
berbagai strategi pun bermunculan dimana-mana, outlet fashion 
berkembang dengan pesat untuk memenuhi keinginan menggunakan 
fashion terbaru yang tentunya menjadi incaran para kaum muda. Selain 
fashion, food atau tempat dimana kita makan juga dapat menjadi 
penunjang status sosial seseorang. Makanan memiliki arti yang jauh 
melampaui fungsinya dari sekedar untuk bertahan hidup. 
Hal tersebut terjadi dikawasan universitas yang berada di 
surakarta, seperti kampus IAIN Surakarta yang terletak di jalan 
pandawa pucangan kartasura. Banyak outlet di sekitar kampus yang 
menjual kebutuhan fashion, seperti Ceria Shop. Toko baju ceria shop 
yang terletak di Jl. Brigjen Katamso, Kartasura menyediakan berbagai 
kebutuhan fashion wanita seperti baju, tas yang di peruntukkan bagi 
kalangan muda, tentunya karna lokasi yang berdekatan dengan kampus 
maka wajar jika produk yang di tawarkan sedang menjadi trend dan 
menjadi daya tarik bagi mahasiswa. Selanjutnya ada Mode Fashion 
yang terletak dijalan pandawa pucangan Kartasura yang menawarkan 
tak jauh beda dari outlet toko lainnya yaitu kebutuhan fashion wanita. 
Cik cik nama salah satu outlet baju yang berada tak jauh dari kampus 
Universitas Muhamaddiyah Surakarta.  
Selain fashion, food juga menjadi daya tarik tersendiri. 
Hadirnya tempat makan atau caffee disekitar lingkungan kampus juga 
menjadi peluang yang ditangkap para pengelola bisnis dalam 
menyikapi fenomena yang ada. Muncullah tempat nongkrong atau 
sekedar untuk bersantai, seperti The Milk yang berada di jalan 
pandawa pucangan Kartasura, yang menawarkan milkshake, spageti, 
chickend hot plate, dan lain-lain. 
Kedai Kepo, Lokasi Kedai Pojok Kepo terletak disebelah timur 
kampus IV Universitas Muhamaddiyah Surakarta, bersampingan 
dengan spesial sambal dan dekat dari Taman Oase Edu Park UMS. 
Harga yang ditentukan pada menu adalah harga mahasiswa. Menu 
yang disajikan adalah Paket Ayam, Indomie, Kue Cubit, Roti Maryam 
dan lain-lain.  
Simplycook Cafe yang berlokasi dijalan Mojo 1 No.13 
belakang kampus UNS, yang menawarkan menu western. Dan dari 
beberapa contohdiatas menjadikan pelaku social climber ingin 
menaikkan status sosial yang lebih tinggi dengan cara apa yang mereka 
kenakan dan dimana mereka berada. 
Pengakuan status sosial pada diri seseorang memang 
dibutuhkan. Setiap manusia pasti ingin diakui status sosialnya, dalam 
kondisi masyarakat yang sekarang ini ketika memiliki status sosial 
yang tinggi maka mereka dapat dengan mudah masuk di semua lapisan 
masyarakat dan hal ini yang mendorong menjadi pelaku social climber. 
Dikutip dari lawan web unair.aceh.co.id, social climber pada 
awalnya berasal dari kata social climbing (mobilitas social vertical) 
yang memiliki arti perpindahan kedudukan sosial seseorang atau 
kelompok anggota masyarakat dari lapisan sosial rendah ke lapisan 
sosial yang lebih tinggi, karena adanya peningkatan prestasi atas diri 
seseorang maupun peningkatan prestasi kerja yang dilakukan oleh 
seseorang tersebut. Dengan adanya peningkatan prestasi tersebut 
akhirnya mereka dapat mengubah status sosial mereka dari status yang 
rendah menjadi status sosial yang lebih tinggi. Begitupun perubahan 
cara hidup yang akan mengikuti status sosial yang mereka miliki akan 
bisa di terima oleh kalangan atas serta mereka akan mudah bergaul 
dalam kelompok manapun dan status sosial yang lainnya. 
Seiring dengan perubahan zaman dan perkembangannya, kata 
social climbing memiliki perubahan makna dan arti dari yang 
sebenarnya. Karena adanya perubahan makna tersebut, maka social 
climbing berubah kata menjadi “social climber”. Social climber 
memiliki pengertian yang menyimpang dari arti yang sebenarnya. 
Tujuan social climber sama seperti social climbing, sama-sama ingin 
memiliki pengakuan atau perubahan status sosial dari status sosial 
yang rendah menjadi ke status sosial yang lebih tinggi, akan tetapi 
social climber memiliki cara yang kurang tepat dalam mendapatkan 
kedudukan atau pengakuan dari masyarakat, kelompok, maupun 
kalangan yang lainnya.  
Fenomena social climber pada saat ini seperti yang terjadi 
adalah mereka para pelaku social climber ingin menjadi pusat 
perhatian dan tidak memperdulikan lingkungan sekitarnya. Mereka 
membentuk dunianya sendiri. Pelaku social climber menunjukkan 
simbol-simbolnya seperti acsecoris, fashion atau salah satu contohnya 
adalah over selfie. Simbol-simbol yang mereka sampaikan termasuk 
kedalam pesan non verbal. Menurut buku “Fashion sebagai 
komunikasi” yang di tulis oleh (Malcolm barnard, 2013:15) 
menyebutkan bahwa penyampaian pesan non verbal dalam konteks 
fashion biasanya dilakukan oleh remaja. Remaja atau kaum muda 
adalah kelompok manusia yang masih dalam kondisi pencarian jati diri 
dan seringkali belum menemukan eksistensi dirinya. Mahasiswa yang 
sudah keluar dari status pelajar menjadi status mahasiswa, dimana 
mereka berada dalam lingkup pergaulan yang lebih luas. Universitas 
yang mahasiswanya berasal dari berbagai daerah. Juga banyak wadah 
penyaluran bakat seperti unit kegiatan mahasiswa juga mendukung 
dalam pembentukan status sosial apakah dibidang musik, kreatifitas, 
kesehatan atau lain sebagainnya, dan penulis memilih mahasiswa 
sebagai objek pembahasannya. 
Dari beberapa kasus yang ditunjukkan mahasiswa dalam 
pembentukan status sosial yang mereka inginkan, menimbulkan 
kekhawatiran mengenai status sosial yang seperti apa yang mereka 
inginkan untuk mendapatkan pengakuan tertentu. Dalam posisi ini 
kaum mahasiswa menggunakan media, yaitu instagram, facebook, 
story whatshap, blackberry messager dan aplikasi yang dapat menjadi 
wadah penyampain komunikasi dalam media sosial lainnya untuk 
menunjukkan identitasnya. Yang menjadi pertanyaan adalah status 
sosial apa yang sebenarnya ingin didapat mahasiswa pelaku social 
climber. 
Mahasiswa menyampaikan pesan komunikasi kepada orang 
lain melalui apa yang mereka gunakan, seperti gadged dengan merek 
terkenal, kendaraan yang mereka gunakan, pakaian dengan brand 
tertentu, dimana tempat mereka makan atau sekedar bersantai, 
makanan apa yang mereka konsumsi, tentunya yang dapat 
menyampaikan pesan kepada orang lain mengenai status sosial 
mereka. Dalam hal ini pelaku social climber khususnya pada 
mahasiswa searah dengan perkembagan teknologi dengan munculnya 
sosial media memudahkan mereka untuk menyampaikan pesan yang 
mereka inginkan dengan harapan apa yang mereka sampaikan, orang 
lain mengetahuinya.Seperti akun instagram, facebook ataupun path 
yang mereka gunakan untuk menjadi tempat menyampaikan apa yang 
sedang mereka lakukan agar diketahui nitizen. Seperti pada saat pelaku 
social climber makan atau sekedar nongkrong dan santai dicafe atau 
restoran. Pada saat itu mereka selfie atau mengabadikan peristiwa yang 
sedang terjadi kemudian mengunggah aktifitas yang mereka lakukan 
dimedia sosial tersebut. Brand pakaian yang mereka kenakan, android 
atau iphone tertentu yang di gunakan. Dari situlah akan ada pesan yang 
ingin mereka sampaikan dalam aktifitas tersebut, dan dari hal yang 
dilakukan pelaku social climber untuk mendapatkan pengakuan status 
sosial yang mereka inginkan. 
Realita social climber pada kalangan mahasiswa nyatanya 
menimbulkan kegelisahan, seperti beberapa kejadian kriminalitas yang 
menjadi akibat dari keinginan pengakuat status soial yang belum pada 
tempatnya. Kondisi dimana pelaku social climber ingin mendapatkan 
suatu pengakuan status sosial dengan cara negatif, seperti mencuri, 
berbohong ataupun hal negatif lainnya guna menunjang kebutuhan 
untuk meningkatkan status sosial mereka. Seperti beberapa contoh 
dibawah ini, pemberitaan dalam media sosial mengenai dampak akibat 
dari adanya pelaku social climber dikalangan mahasiswa.  
Pada suatu kesempatan, ketika ada mahasiswa yang 
sebelumnya bergaya mewah diperkuliahan ternyata di suatu momen 
seleksi beasiswa mengaku miskin dan berasal dari keluarga kurang 
mampu. Contoh lainnya adalah mereka rela untuk tidak makan dan 
meminjam uang hanya sekedar untuk membeli baju branded. Fakta 
adanya dampak dari fenomena social climber juga terlihat dengan 
munculnya berita disurat kabar, pencurian mobil Toyota Yaris yang 
dilakukan oleh Muhammad Riki, seorang mahasiswa yang melakukan 
pencurian mobil dirumah pamannya dengan tujuan untuk memakai 
mobil tersebut dan menuju kampus untuk menunjukkan kepada teman-
temannya. Agus Puryadi merupakan paman pelaku, yang menjadi 
korban pencurian mobil tersebut. Kejadian ini berlangsung hari sabtu 
dini hari pukul 05.00 WIB saat pelaku mendatagi rumah pamannya, Sri 
Sadarni saat rumah kosong. Riki mengambil kunci mobil Toyota Yaris 
putih dan membawanya kabur (www.Solopos.com, 2016). 
Dari realita seperti contoh yang sudah digambarkan, mahasiswa 
yang melakukan kriminalitas untuk memenuhi kebutuhan mereka agar 
dapat dikatakan dalam golongan sosialita atau perilaku hidup mewah 
yang pada nyatanya mereka adalah social climber atau orang yang 
ingin mendapatkan pengakuan status sosial lebih tinggi dari status 
yang sebenarnya. Fenomena ini menunjukkan ketidakselarasan antara 
fungsi sebenarnya sebagai mahasiswa yang seharusnya tugas utama 
mereka adalah belajar (www.HaskaKompasiana.com, 2017) akan 
tetapi bagi pelaku social climber mereka justru lebih menampilkan 
aktivitas yang bersifat fun atau bersenang-senang, food yaitu tempat 
dimana mereka makan dan fashion atau apa yang melekat pada mereka 
seperti aksesoris, merk dan model pakaian tertentu. Dari sinilah, 
penulis tertarik untuk meneliti fenomena social climber pada kalangan 
mahasiswa di Surakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah di kemukakan di 
atas, masalah dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
1. Status sosial yang ada di masyarakat mendorong seseorang menjadi 
pelaku social climber. 
2. Pelaku social climber menginginkan pengakuan status sosial yang 
lebih tinggi dari status  yang sebenarnya. 
3. Keinginan untuk diakui status sosialnya sebagai sosialita, 
mendasari seseorang menjadi social climber. 
4. Komunikasi pelaku social climber dalam meyakinkan bahwa dia 
adalah kalangan kelas atas. 
C. Batasan Masalah 
Dalam pembahasan ini, batasan masalah pada fenomena social 
climber pada kalangan mahasiswa di Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah: 
1. Bagaimana fenomena social climber dikalangan mahasiswa 
dalam megkontruksi status sosial. 
2. Bagaimana pelaku mahasiswa social climber di Surakarta 
memanfaatkan akun sosial media dalam menyampaikan 
pesannya. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Mendeskripsikan fenomena mahasiswa social climber yang ada di 
Surakarta, antara lain yang berada di J.co Solo Square, J.co Solo 
Grand Mall dan warunk upnormal Solo. 
2. Untuk menggambarkan bagaimana pelaku mahasiswa social 
climber di Surakarta dalam memanfaatkan akun sosial media 
mereka. 
F. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat teoritis  
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan kajian komunikasi sosial budaya khususnya 
fenomena sosial. 
b. Manfaat praktis 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pandangan bagi 
pembaca tentang sosial climber di kalangan mahasiswa dan untuk 
menyikapi fenomena yang terjadi dalam sosial masyarakat. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian  Teori 
1. Komunikasi Verbal dan Non Verbal 
Komunikasi menggunakan kode verbal yaitu melalui komunikasi 
secara langsung dan efektif. Komunikasi itu disampaikan dari komunikan 
kepada komunikator atau penerima pesan, dalam proses komunikasi ini 
menggunakan bahasa. 
Dalam proses berkomunikasi, bahasa dan perilaku sering kali tidak 
dapat bekerjasama dalam meyampaikan pesan dan karenanya terdapat teori 
tanda nonverbal dan teori tanda verbal. Komunikasi nonverbal merupakan 
elemen penting dalam tradisi semiotika. Menurut Randal Harrison (Morissan, 
2013:140) komunikasi non verbal telah digunakan pada berbagai peristiwa 
sehingga malah membingungkan. Tanda nonverbal digunakan mulai dari 
interaksi manusia hingga wilayah hewan. Dari ekspresi wajah hingga gerakan 
otot. Dari perasaan didalam diri yang tidak dapat diungkapkan hingga 
bangunan monumen sebagai bentuk simbol dari suatu negara. Kode nonverbal 
adalah perilaku yang digunakan untuk menyampaikan makna. Apa yang ingin 
disampaikan oleh pelaku komunikasi dapat diperjelas dengan menggunakan 
tanda-tanda, misalnya pada saat orang tidak menghendaki suatu hal dapat 
memberikan simbol dengan cara menggelengkan kepala. 
Menurut Jude Burgoon (Morissan, 2013:141) sistem kode nonverbal 
memiliki sejumlah perangkat struktural: 
Pertama, kode nonverbal seperti ekspresi wajah dan intonasi vokal 
tidak dapat dikelompokkan ke dalam kategori yang terpisah tetapi lebih 
merupakan suatu konsep yang sudah melekat atau nilai tertentu yang sudah 
ada. Kedua, kode nonverbal seperti objek yang tengah disimbolkan untuk 
memperjelas makna yang akan disampaikan. Ketiga, kode nonverbal 
menyampaikan makna universal. Misalnya tanda adanya ancaman maka orang 
tersebut akan merasa ketakutan, ungkapan emosi yang bersifat biologis, 
misalnya pada saat orang marah kemudian menggebrak meja. Keempat, kode 
nonverbal memungkinkan penyampaian sejumlah pesan secara serentak 
meliputi ekspresi wajah, tubuh, suara, dan tanda lain nya serta beberapa pesan 
yang dapat dikirim sekaligus misalnya, kondisi tubuh saat seseorang menerima 
pengumuman kelulusan sekolah (kondisi ini memberikan gambaran adanya 
rangkaian ekspresi wajah yang gembira, disertai dengan gerakan tubuh yang 
meloncat kegirangan serta adanya suara tawa lepas karena dinyatakan lulus). 
Kelima, tanda nonverbal seringkali menghasilkan tanggapan otomatis tanpa 
berfikir. Misalnya, pada saat menginjak rem mobil karena ada orang 
menyebrang jalan tiba tiba. Keenam, tanda nonverbal seringkali ditunjukkan 
secara spontan. Misalnya ketika seseorang merasa cemas kemudian bermain-
main dengan rambutnya atau menggoyangkan kaki.   
(L. Knapp, 1972: 9-12) menyebutkan fungsi pesan nonverbal: repitisi, 
mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara verbal, misalnya 
setelah menjelaskan penolakan, kemudian menggelengkan kepala berkali-kali. 
Substitusi, dengan menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya tanpa 
sepatah katapun berkata, dapat menunjukkan persetujuan dengan 
mengangguk-angguk. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberikan 
makna yang lain. Komplemen, melengkapi dan memperkaya makna pesan 
nonverbal. Aksentuasi, menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahinya. 
Misalnya mengungkapkan betawa kecewanya terhadap sesuatu, kemudian 
memukul meja. 
2.  Teori Interaksi Simbolis 
Teori interaksi simbolik (symbolic interactionism) adalah suatu cara 
berpikir mengenai pikiran (mind), diri dan masyarakat yang telah memberikan 
banyak kontribusi kepada tradisi sosiokultural dalam membangun teori 
komunikasi. Dengan menggunakan sosiologi sebagai fondasi, bahwa ketika 
manusia berinteraksi satu sama lainnya, mereka saling membagi makna untuk 
jangka waktu tertentu dan untuk tindakan tertentu. Teori interaksi simbolik 
menfokuskan perhatiannya pada cara-cara yang digunakan manusia untuk 
membentuk makna dan struktur masyarakat melalui percakapan. George 
Herbert Mead (Morissan, 2013:225) menggambarkan bahwa makna muncul 
sebagai hasil interaksi diantara manusia baik secara verbal maupun nonverbal. 
Dari proses komunikasi berlangsung akan timbul makna atau isi pesan yang 
telah disampaikan. Melalui aksi dan respon yang terjadi, kita memberikan 
makna ke dalam kata-kata atau tindakan.  
Terdapat tiga konsep penting dalam teori yang di kemukakan George 
Herbert Mead (Morissan, 2013:228) ini yaitu masyarakat, diri, dan pemikiran. 
Ketiga konsep tersebut memiliki aspek aspek yang berbeda namun berasal dari 
proses umum yang sama yang disebut “tindakan sosial”. Tindakan sosial 
melibatkan hubungan tiga pihak. Pertama, adanya isyarat awal dari gerak atau 
isyarat tubuh (gestur) dan adanya tanggapan terhadap adanya isyarat itu oleh 
orang lain dan hasil. 
3. Teori Presentasi Diri 
Menurut Erving Goffman (Morissa, 2013:122), seorang sosiolog 
terkenal pada abad ke 20, menggambarkan kehidupan sebagai perumpamaan 
pentas pertunjukkan drama. Situasi pada kehidupan sehari-hari diumpamakan 
sebagai panggung pertunjukkan dan manusia adalah aktor pada drama itu 
untuk menunjukkan kesan kepada para penonton.  
Goffman berasumsi bahwa manusia harus berupaya memahami setiap 
peristiwa atau situasi yang sedang dihadapinya. Pada saat seseorang terlibat 
dalam suatu percakapan tatap muka, sebenarnya orang tersebut menyajikan 
drama kepada lawan bicaranya. Mereka memilih karakter tertentu dan 
menunjukkan karakter itu pada lawan bicaranya. Misalnya, tingkah laku 
seorang mahasiswa akan berbeda ketika ia berhadapan dan berbicara dengan 
dosennya dibandingkan dengan kawan akrabnya. Jadi pada setiap situasi 
dimana seseorang berada maka akan memilih suatu peran atau karakter 
tertentu.  
4. Fenomenologi  
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani phainomai yang berarti 
menampak. Fenomena adalah fakta yang disadari, dan masuk kedalam 
pemahaman manusia. Maka fenomenologi merefleksikan pengalaman 
langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara intensif berhubungan dengan 
suatu objek. Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana 
fenoemena dialami dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan.  
Salah satu tokoh dalam perkembangan fenomenologi adalah Peter 
Berger, mengenai pemikirannya realitas secara sosial ini ingin melihat makna-
makna yang berkembang diluar makna umum, karena manusia memiliki 
naluri-naluri yang stabil dan khusus. Pemikirannya bahwa pemahaman 
terhadap tindakan seseorang itu tidak hanya berasal dari pengaruh dalam 
dirinya sendiri, akan tetapi produk dari kesadaran terhadap orang lain. Fokus 
perhatiannya adalah pengetahuan umum mengenai kehidupan sehari-hari, dan 
cara masyarakat mengorganssasi pengalaman dan dunia sosialnya.  
Manusia secara aktif menginterprestasikan pengalaman mereka, 
sehingga mereka dapat memahami lingkungannya melalui pengalaman 
personal dan langsung dengan lingkungan. Fenomenologi telah menyatakan 
bahwa fenomenologi sebagai alat khusus pengetahuan mengenai sifat-sifat 
alami kesedaran dan jenis khusus pengetahuan orang pertama, melalui bentuk 
intuisi. Fenomenologi menggunakan pengalaman langsung sebagai cara untuk 
memahami dunia. Menurut Creswell ada empat fungsi fenomenologi, yaitu: 
mengembalikan filsafat pada tugas aslinya, setelah sempat dibatasi ruang 
lingkupnya oleh science. Dengan demikian asal pengetahuan dikembalikan 
pada kebijakan filsafat. Selanjutnya penggunaan metode filsafat yang bersih 
dari prasangka-prasangka. Kemudian realitas adalah hasil interaksi antara 
subjek dan objek. Dan yang terakhir menempatkan faktor kesengajaan sebagai 
jalan masuk ke dalam kesadaran. 
Dalam penelitian kualitatif membutuhkan intregitas dari peneliti, 
terutama pada saat penyelidikan dan pengumpulan data. Creswell menjelaskan 
(Engkus Kuswarno, 2009:57) prosedur dalam penelitian fenomenologinya: a) 
peneliti harus memahami cara pandang filsafat terhadap fenomena atau realita. 
Terutama pada konsep bagaimana individu mengalami dan memahami realitas 
yaitu ketika peneliti mengesampingkan perasaan dan prasangkanya untuk 
memahami realitas melalui bahasa dan makna pada informan b) peneliti 
bertanggung  jawab untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang berfungsi 
membongkar makna realitas dalam pemahaman informan. Pertanyaan juga 
harus mampu membuat informan menceritakan kembali apa yang sudah 
dialaminya c) peneliti bertugas untuk mengumpulkan data dari orang yang 
mengalaminya secara langsung melalui wawancara dengan informan 5-25 
orang. d) mengikuti setiap tahapan-tahapan dalam proes analisis data dan 
membuat laporan yang komperhensif mengenai makna dalam esensi. 
Hal yang berhubungan dengan proses pengumpulan data pada 
penelitian ini menyarankan informan yang akan diteliti adalah yang pernah 
mengalami suatu fenomena, wawancara dengan informan sampai dengan 10, 
selanjutnya wawancara mendalam dan penyimpanan data berupa transkip 
wawancara dan file dalam komputer.  
Dalam penelitian fenomenologi Creswell dilakukan secara informal, 
percakapan, dan melalui pertanyaan. Peneliti sebelumnya menyiapkan daftar 
pertanyaan yang telah dibuat, pada pelaksanaaanya, wawancara mengalir sesui 
dengan respon atau jawaban responden, pertanyaan tidak kaku mengikuti 
daftar pertanyaan yang telah dibuat. Seperti contoh dibawah ini pada 
penjelasan fenomenologi : 
a) Peristiwa apa dan siapa orang yang secara khusus terhubung dengan 
peristiwa yang akan anda ceritakan? 
b) Bagaimana periatiwa itu mempengaruhi anda? Ada perubahan apa yang 
anda rasakan setelah peristiwa itu? 
c) Bagaiman peristiwa yanng anda alami mempengaruhi orang lain disekitar 
anda? 
d) Apa perasaan yang muncul dalam peristiwa itu? 
e) Apa yang anda pikirkan terkait dengan peristiwa yang anda alami? 
f) Apa perubahan dan keadaan yang anda ingat ? 
Menurut Creswell (Engkus Kuswarno, 2009:67) ada tiga teknik 
pengumpulan data dalam penelitian fenomenologi. Meliputi wawancara 
mendalam, dengan memperoleh ketrangan untuk tujuan penelitiandengan cara 
tanya jawab dan bertatap muka antara pewawancara dengan responden. 
Selanjutnya refleksi diri, dengan melihat kembali pengalaman yang telah 
dijalani meliputi proses pengujian dan pengolahan data yang diterima. Dan 
gambaran realitas di luar konteks penelitian. 
5. Social Climber 
Dalam ilmu komunikasi, “social climber” merupakan hal yang dapat 
diusahakan untuk medapatkan posisi yang lebih kuat dalam sebuah partisipasi 
baik secara individual maupun kelompok. Hal tersebut diungkapkan (Wood, 
2001:223) dalam bukunya Communication Mozaich “social climber is the 
process of trying to increase personal status in a group by wlnning the f high 
status member”. 
Kontruksi pemikiran mereka terbentuk karena setiap orang memiliki 
motif sosiogenis, misalnya kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan untuk 
pemenuhan diri serta kebutuhan untuk mencari identitas. Yang berarti bahwa 
adanya lingkungan sosial, muncul kebutuhan yang harus dipenuhi untuk dapat 
mempertahankan hubungan dengan orang lain dan lingkungan sosialnya. 
Berada dibudaya yang baru bisa menjadi salah satu faktor yang mendorong 
seseorang atau kelompok untuk melakukan perubahan sosial.  
Kontak dengan kebudayaan luar di era globalisasi seperti saat ini 
menjadi salah satu alasan mengapa social climber membutuhkan gaya hidup 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu atau kelompok lain. Selain 
 beradaptasi dengan gaya hidup yang lebih tinggi, individu sendiri 
mulai membandingkan dan menginginkan hal yang tidak didapatkan dari 
situasi mereka sebelumnya (Artika, 2013:5) 
Sesuai dengan pernyataan Edward T.Hall (Yoshikawa, 1988: P.150), 
“communication is culture and culture is communication” Hall mengingatkan 
bahwa budaya sebagai perwujudan perilaku komunikasi manusia dalam suatu 
jaringan tertentu dan komunikasi ditentukan serta dikembangkan menurut 
karakteristik budayanya. Oleh karena itu, menurutnya sekumpulan orang yang 
berinteraksi harus dipandang dalam 2 sisi, yaitu sebagai budaya dan aktivitas 
manusia berkomunikasi. Dalam kaitannya dengan “social climber”, yang 
terikat dan berinteraksi dengan sesamanya dapat mewujudkan karakteristik 
yang unik. Mereka dapat menciptakan dunianya sendiri, struktur sosialnya 
sendiri, termasuk simbol dan proses komunikasinya. 
Kehidupan “social climber” memiliki budaya yang mereka ciptakan 
sendiri yang meliputi seluruh perangkat tata nilai dan perilaku mereka yang 
unik. Mereka dapat menunjukkan atribut mereka melalui bahasa verbal dan 
nonverbal atau simbol-simbol tertentu. Dari sisi seorang “social climber” 
motivasi atau upaya yang dilakukan dalam memerankan diri mereka sebagai 
seorang yang memiliki kontruksi identitas dan pelaku yang baru. Selain karena 
standart sosial yang mereka miliki, upaya “social climber” juga dimakna bisa 
membantu mereka untuk mendapatkan posisi dan penerimaan yang lebih baik 
dalam bersosialisasi. Adanya keyakinan bahwa status sosial adalah suatu 
pandangan natural yang membuat mereka lebih diyakini dan dipertimbangkan 
dalam segala hal yang memperkuat motivasi seseorang untuk mengusahakan 
pendapat status sosial yang lebih tinggi (Koesoemahatmadja, 1978: 84). 
Strata atau lapisan sosial yang menjadi pembedaan kedudukan dalam 
beberapa lapisan yaitu suatu lapisan tertentu kedudukannya lebih tinggi dari 
pada lapisan lainnya dinamakan dengan kelas sosial. Untuk mengukur 
termasuk dalam golongan lapisan masyarakat dapat diketahui melalui ukuran 
kekayaan, kekuasaan, kehormatan dan ilmu pengetahuan atau pendidikan. 
Adanya perbedaan lapisan dalam status sosial dimasyarakat menjadikan 
seseorang melakukan perubahan atau peningkatan status sosial yang dimiliki 
disebut juga dengan mobilitas sosial. Seseorang dapat melakukan mobilitas 
sosial ke atas dengan beberapa cara, misalnya dengan merubah standar hidup. 
Contohnya jika seseorang mendapatkan kenaikan jabatan dan penghasilan. 
Status sosialnya dimasyarakat belum bisa dikatakan naik jika tidak merubah 
standar hidupnya misalnya tetap hidup sederhana. Selanjutnya untuk 
mendapatkan status sosial yang tinggi, seseorang akan berusaha merubah 
tingkah lakunya tidak hanya tingkah laku tetapi juga pakaian, ucapan, minat, 
dan sebagainya. Seseorang tersebut merasa dituntut untuk mengkaitkan diri 
dengan kelas sosial yang diinginkannya, misalnya apa yang dikenakan dapat 
meyakinkan dan dianggap sebagai golongan lapisan kelas atas, pelaku 
mobilitas sosial mengenakan pakaian bermerek dan berbicara dengan 
menyelipkan istilah-istilah asing.  
Social climber erat kaitannya dengan gaya hidup, fenomena ini dapat 
dilihat dalam kalangan mahasiswa yang disibukkan dengan kegiatan hura-hura 
nongkrong ditempat makan mewah sembari mengupdate kegiatannya di media 
sosial, merekaingin mendapatkan gengsi sebagai bagian dari harga dirinya 
untuk dihargai orang lain. Penilaian mengenai social climbers yang ingin 
dianggap sebagai sosialita berdasarkan gaya hidup mewah, misalnya 
mahasiswa setelah mereka kuliah kemudian pergi ke cafe-cafe yang menarik 
dan bagus juga memiliki harga yang lebih mahal dari tempat lainnya. Hal lain 
yang mencolok dari gaya hidup pelaku social climber adalah kendaraan yang 
mereka pakai cenderung mewah. 
Beberapa hal yang dapat menjadi pertimbangan mengenai apakah 
seseorang itu adalah pelaku social climber.  Para pendaki sosial sering kali 
langsung menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan materi pada saat 
berkenalan dengan orang lain. Misalnya, bertanya dimana alamat rumah, 
kendaraan apa yang dikenakan, tempat nongkrong. Pelaku social climber ini 
dapat menanyakan hal tersebut terlebih dahulu kemudian baru bertanya nama. 
Mereka dapat menilai seseorang dari penampilan, beranggapan bahwa 
apa yang dikenakan menunjukkan kelas sosial seseorang, selanjutnya 
memerhatikan apa merek baju yang dipakai atau mengecek, siapa hair stylist 
kita. Karena menilai orang lain dari penampilan, pelaku social climber akan 
menjaga penampilan mereka agar terlihat sempurna bahkan berdandan diluar 
kemampuan jika perlu sampai berhutang. Menjadi pusat perhatian adalah yang 
diinginkan pelaku social climber ini. pergaulan adalah hal yang utama. Social 
climber akan bergabung dengan kelompok sosial yang berisikan orang-orang 
dari golongan atas. Mereka sangat mengutamakan sosialisasi dan tidak  
mementingkan prestasi. Kemudian memilih teman yang dirasa adalah 
memiliki status sosial sama atau bahkan lenih tinggi. Terkadang mereka tidak 
menganggap penting, merasa tidak perlu beramah tamah dengan orang dari 
kelas sosial yang lebih rendah.  
6. Teori Status Sosial 
Polak menggambarkan (Abdulsyani, 2007:91) status memiliki dua 
aspek yaitu aspek struktural, artinya aspek ini mengandung perbandingan 
tinggi atau rendahnya terhadap status-status lain. Aspek fungsional atau 
peranan sosial yang berkaitan dengan status-status yang dimiliki seseorang. 
Kedudukan atau status berarti posisi atau tempat seseorang dalam sebuah 
kelompok sosial. Semakin tinggi kedudukan atau status sosial seseorang maka 
akan semakin mudah orang tersebut untuk masuk dalam lingkungna sosial 
yang diinginkannya.  
Kata status dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti keadan atau 
kedudukan dalam hubungan dengan masyarakat dan hubungan dengan orang 
lain, hubungan orang lain dalam lingkungna pergaulannya, prestasinya dan 
hak-hak serta kewajibannya. Nasution menjelaskan kedudukan atau status 
sosial menentukan posisi seseorang dalam struktur sosial, yakni menentukan 
hubungan dengan orang lain. Status atau kedudukan individu, apakah ia 
berasal dari golongan atas atau bawah dan hal ini mempengaruhi perananya. 
Peranan adalah konsekuensi atau akibat kedudukan atau status sosial ekonomi 
seseorang. Tetapi cara seseorang membawakan peranannya tergantung pada 
kepribadian dari setiap individu, karena individu satu dengan yang lainberbeda 
(Nasution, 1994:73). Status sosial merupakan keadaan kemasyarakatan yang 
selalu mengalami perubahan-perubahan melalui proses sosial. Proses sosial 
terjadi karena adanya interaksi sosial.  
Psikologi sosial akan mempelajari cara manusia saling mempengaruhi, 
berfikir, dan memandang pribadi lainnya dalam interaksi sehari-hari, 
mempelajari gejala sosial manusia dalam hubungannya dengan situasi 
sosialnya. (David O. Sears, 1999:3) psikologi sosial adalah ilmu yang 
berusaha secara sistematis untuk memahami perilaku sosial mengenai cara 
mengamati orang lain dan situasi sosial, cara berinteraksi dan cara 
mempengaruhi situasi sosial. William James & Charles berpendapat bahwa 
perkembangan individu manusia berhubungan erat dengan perkembangan 
masyarakat di lingkungannya. Pandangan dan penghargaan terhadap diri 
sendiri sangat  dipengaruhi oleh pendapat dan anggapan orang lain terhadap 
dirinya (Bambang Syamsul Arifin, 2015:37). 
Menurut perkembangannya status sosial dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu Ascribetstatus atau status yang di peroleh atas dasar keturunan. 
Sejak lahir seseorang telah diberikan kedudukan dalam masyarakat. Kemudian 
Arhieved status yaitu status yang diperoleh setelah berusaha dengan usaha-
usaha yang dilakukan berdasarkan kemampuannya agar dapat mencapai 
kedudukan yang diinginkan. Misalnya seseorang bisa mendapatkan jabatannya 
sebagai manager perusahaaan asalkan bisa memenuhi syarat yang telah 
ditentukan dan berusaha dalam proses pencapaian tujuannya (Basrowi, 2005: 
63). 
7. Fashion 
Fashion menjadi  penggelompokan terdiri atas kelas, ras, jenis kelamin 
atau kelompok gender, misalnya masing-masing akan menduduki satu posisi 
dalam tatanan sosial. Dinyatakan bahwa fashion dan pakaian digunakan bukan 
hanya untuk membentuk dan mengkomunikasikan satu posisi didalam tatanan 
sosial melainkan juga untuk menantang dan melawan posisi kekuasaan relatif 
didalam tatanan sosial. Forty menggambarkan bagaimana, di Inggris pada 
abad kedelapan belas, katun corak relatif mahal dan hanya dikenakan oleh 
wanita kelas menengah atas yang benar-benar kaya. Dalam perkembangan 
indrustri pada awal abad kesembilan belas, katun corak ini menjadi lebih 
murah dan wanita kelas pekerja bisa membeli baju baru berbahan katun. Katun 
corak ini pada dasarnya merupakan pakaian para pembantu dan kelas bawah. 
Dalam fenomena perkembangan busana berbahan katun corak ini (Forty, 
1986:73-5) meski katun corak pada mulanya mahal dan kalangan kelas 
menengah mengenakan untuk membedakan dirinya dari kelas-kelas sosial 
lainnya (Subandy Ibrahim, 1996: 61). 
Fashion sering digunakan untuk menunjukkan nilai sosial atau status, 
orang seringkali membuat penilaian terhadap nilai sosial atau status sosial 
orang lain berdasarkan apa yang dipakai. Semua budaya memberi perhatian 
sangat besar untuk menandai denga jelas perbedaan status ini. Kajian 
antropologis atas pakaian dan fashion, akan menarik dalam mengkaji 
fenomena selain menjadi contoh bagi status yang sengaja disamarkan atau 
dibuat (Leach, 1976: 55-60). 
8.  Media Sosial 
Media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari teknologi 
teknologi web baru berbasis internet, yang memudahkan semua orang untukd 
dapat berkomuniikas berpartisipasi, saling berbagi dan membentuk suatu 
jaringan secara online. Media sosial mempunyai banyak bentuk diantaranya : 
twitter, facebook, instagram, path dan snapchat.  
Twitter adalah suatu situs web yang merupakan layanan dari mikroblog 
yaitu bentuk blog yang membatasi ukuran setiap postnya, yang memberikan 
fasilitas bagi pengguna untuk dapat menuliskan pesan. Dengan ciri-ciri 
memiliki update statuss yang biasa disebut dengan tweet berjumlah 140 
karakter lebih singkat dari media lainnya dapat mengomentasi tweet yang 
dibuat oleh following dengan menggunakan reply (madcoms, 2010 :144-159). 
Facebook adalah suatu situs jejaring sosial yang dapat dijadikan 
sebagai tempat untuk menjalin hubungan pertemanan dengan seluruh orang 
yang ada dibelahan dunia. Untuk dapat berkomunikasi satu dengan yang 
lainnya (madcoms, 2010:1). Dengan ciri-ciri memiliki page dan grup dapat 
melakukan update status lebih dari 140 paragraf sesuai dengan kebutuhan. 
Dapat langsung memberi komentar atau memberikan apresiasi dari update 
status orang-orang yang menjadi teman di facebook. Memiliki chating yang 
memungkinkan pemilik facebook dapat melakukan chat secara langsung 
dengan orang-orang yang sudah berteman di facebook  (madcoms 2010 : 20-
60).  
  
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Kajian penelitian mengenai fenomena social climber diantaranya:  
1. Jurnal E- Komunikasi , program studi ilmu komunikasi Universitas 
Kristen Petra, Surabaya. Oleh Nadia Ayu Jayati. “Komunikasi 
Kelompok Social Climber Pada Kelompok Pergaulan di Surabaya 
Townsquare (Sutos)” , Vol 3. No.2 Tahun 2015. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah pada 
analisis penelitian sama- sama menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Topik pemahasan sama yaitu membahas tentang perilku social climber. 
Persamaan lain yaitu objek yang penulis teliti menginginkan pengakuan 
status sosial lebih tinggi dari status sosial sebenarnya.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah pada objek 
penelitian. Penulis mempergunakan mahasiswa yang menempuh 
pendidikan di Surakarta dan sedang mengunjungi outlet J.co Solo Grand 
Mall, outlet J.co Solo Square dan warunk upnormal Solo sebagai objek 
penelitian sedangkan penelitian diatas memakai pengunjung mall di 
Surabaya Townsquare yang heterogen.  
Penelitian ini menitikberatkan pada motif yang mendasari pelaku 
mahasiswa social climber di Surakarta, simbol dan bagaimana pelaku 
menggunakan akun media sosial sebagai alat penyampaian pesan. 
Sedangkan pada penelitian diatas meneliti tentang bagaimana cara 
berkomunikasi dalam kelompok di Surabaya Townsquare.  
2. Skripsi oleh Utari Permatasari dengan judul “Komunikasi 
Interpersonal Dalam Dramaturgi Pribadi Social Climber Pada 
Kelompok Pergaulan Di Kemang Jakarta Selatan” Program Studi Ilmu 
Komunikasi Universitas Esa Unggul Jakarta. 2013. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah pada 
anaisis penelitian sama-sama deskriptif, menggunakan metode 
fenomenologi, observasi dan wawancara. Topik pembahasan sama yaitu 
tentang perilaku social climber. Persamaaan lain yaitu objek yang diteliti 
menginginkan pengakuan status sosial yang lebih tinggi dari status sosial 
sebenarnya. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah jika objek 
penelitian saya menggunakan mahasiswa yang sedang menempuh 
pendidikan di Surakarta dan sedang mengunjungi outlet J.co Solo Grang 
Mall, J.co Solo Square dan warunk upnormal Solo, sedangkan penelitian 
diatas menjadikan kelompok pergaulan yang berada dikemang Jakarta 
selatan sebagai objek penelitian. 
Penelitian ini menitikberatkan pada motif yang mendasari pelaku 
mahasiswa social climber di Surakarta dan bagaimana pelaku 
memanfaatkan akun media sosial sebagai alat penyampaian pesan. 
Sedangkan pada penelitian diatas meneliti tentang cara berkomunikasi 
serta gaya hidup pelaku social climber. 
 
 
 
  
C. Kerangka Berfikir 
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 Kerangka berfikir yang peneliti gunakan berawal dari fenomena yang terjadi 
dikalangan mahasiswa dalam pencarian jati diri menginginkan pengakuan status 
sosial yang mereka kehendaki yaitu status sosial yang lebih tinggi dari status sosial 
yang dimiliki disebut dengan pelaku social climber. Kemudian peneliti menggunakan 
teori fenomenologi creswell, tentang fenomena social climber di kalangan mahasiswa 
Surakarta dengan memulai subjek yaitu mahasiswa yang menempuh pendidikan di 
Surakarta dan sedang berada di outlet J.co Solo Grand Mall, J.co Solo Square dan 
warunk upnormal Solo. Penelitian ini menggunakan fenomenologi creswell karena 
untuk mengamati dan dapat diceritakan dari sudut pabdang orang pertama yaitu 
narasumber dengan wawancara menjadi tehnik utama dan observasi. Teori 
fenomenologi creswell juga beranjak melalui penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif, dari data dan memanfaatkan teori sebagai penjelasnya.  
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A. Tempat dan Waktu 
Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di outlet J.co donuts and coffee Solo 
Grand Mall jalan Slamet Riyadi No. 451-455 Surakarta. Outlet J.co donuts and coffee 
di Solo Square jalan Brigjend Slamet Riyadi No. 451, Pajang, Laweyan Surakarta. 
Dan warunk upnormal jalan Adi Sucipto No 100, Solo. 
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Observasi dan wawancara dilakukan selama bulan juli dan diselesaikan 
sampai titik terpenuhinya data atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Waktu 
penelitian terus dilakukan sampai data yang diinginkan peneliti dapat terpenuhi 
dengan sempurna. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan riset yang 
bersifat deskriptif dan menggunakan analisis juga landasan teori sebagai pemandu 
agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan yang bersifat fenomenologi, 
yaitu observasi, wawancara dan analisis dokumen untuk dapat mengetahui cara 
pandang objek penelitian lebih mendalam yang tidak dapat diwakili dengan angka-
angka statistik. 
Menurut Bogdan dan Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong (2007:4) 
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati.Selanjutnya dijelaskan oleh David Williams (1995) 
seperti yang dikutip Moleong (2007:5) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode 
alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. 
Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal 
menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan 
ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti dan kesemuanya tidak 
dapat diukur dengan angka. 
Fenomena mahasiswa social climber yang dirasakan langsung oleh peneliti 
menjadi daya tarik meneliti fenomena ini. Peneliti terjun langsung ke lapangan, 
mengamati dan melakukan pendekatan langsung dengan menciptakan suasana 
wawancara yang nyaman yaitu belajar menjadi pendengar yang baik (Engkus 
Kuswarno, 2009:68). Data dari penelitian ini berupa transkip wawancara untuk 
memahami fenomena dari sudut pandang partisipan. Sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen (Lofland, 1984:47). 
C. Subjek Dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi 
atau informan, karena informan akan memberikan suatu informasi tertentu. (Afifudin, 
2012:88). Dalam tujuan dari penelitian fenomena social climber pada kalangan 
mahasiswa di Surakarta yang sedang berada di outlet J.co Solo Grand Mall terdapat 
satu narasumber mahasiswa Universitas Sebelas Maret (UNS), outlet J.co Solo Square 
terdapat dua narasumber mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) 
dan Warunk Upnormal jalan Adi Sucitopto Solo terdapat tiga narasumber, dua terdiri 
dari mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN), dan satu mahasiswa 
Poltekes Surakarta. 
 Maka yang menjadi subjek penelitian adalah 5-25 orang yang mengalaminya 
secara langsung dengan proses wawancara (Engkus Kuswarno, 2009:57). Mahasiswa 
terdiri atas Universitas Sebelas Maret (UNS), Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS), Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN), dan satu mahasiswa Poltekes 
Surakarta. 
Peneliti terjun langsung ke lapangan pada outlet J.Co donuts and coffee yang 
berada di Solo Grand Mall, Solo Square dan Warunk Upnormal jalan Adi Sucitopto 
Solo, awalnya peneliti juga hadir sebagai customer kemudian mencoba mengawali 
percakapan dengan petugas kasir dengan menanyakan apakah ada manager yang 
berada di outlet ini sehubungna dengan izin penelitian. Peneliti meminta tolong 
patugas kasir untuk menanyakan pada customer apakah berstatus sebagai mahasiswa, 
karna peneliti berada dilokasi yang sama dan dengan jarak yang dekat maka akan 
mendengar jika customer menjawabnya. Langkah selanjutnya peneliti mendekati 
calon narasumber yang sudah di tentukan kemudian melakukan proses wawancara. 
Peneliti menunjukkan kartu tanda mahasiswa sebagai bukti bahwa sedang ada tugas 
penelitian.  
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan suatu hal pokok dalam penelitian, penelitian ini 
peneliti laksanakan di Warunk Upnormal jalan Adi Sucitopto Solo, Solo Grand Mall 
dan Solo Square terfokus pada outlet J.co donuts and coffee yang masuk dalam 10 
daftar brand product choices 2007 yang memiliki tingkat pertumbuhan penjualan 
relatif tinggi yang sangat di minati konsumen. Sumber 
http://agungdsp.wordpress.com (diakses pada tanggal 18 mei 2017, 23.00) 
menjadikan J.co donuts and coffee memiliki merk yang menjadi identitas dan 
mempunyai kelas sosial menengah keatas dan dalam memori konsumen pada saat 
berada dilokasi tersebut. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
kualitatif, yang meliputi:  
1. Observasi  
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung tanpa 
mediator,  dalam suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 
dilakukan objek tersebut. Yang diobservasi adalah interaksi (perilaku) dan 
percakapan yang terjadi diantara subjek yang diriset. Interaksi dan percakapan, 
artinya selain perilaku nonverbal juga mencakup perilaku verbal dari orang-orang 
yang diamati. Ini mencangkup apa saja yang dilakukan, perbincangan apa saja 
yang dilakukan termasuk bahasa-bahasa gaul serta benda-benda apa yang mereka 
buat atau gunakan dalam interaksi sehari-hari.  
Karl Weick (dikutip dari Seltiz, Wringhstman, dan Cook 1976:253) 
mendefinisikan observasi sebagai “pemulihan, pengubahan, pencatatan dan 
pengodean serangkaian pelaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme in 
situ, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris”. Dari definisi itu kita melihat tujuh 
karakteristik observasi: pemilihan (selection), pengubahan (provocation), 
pencatatan (recording), pengodean (encoding), rangkaian perilaku dan suasana 
(tests of behaviors and settings), in situ, dan untuk tujuan empiris.  
Metode observasi dapat kita lihat berdasarkan keterlibatan peneliti dalam 
saran penelitian dan memperoleh observasi peserta dan observasi nonpeserta, atau 
berdasarkan sejauh mana peneliti melakukan “intervensi” terhadap objek yang 
ditelitinya. 
Willems menyarankan pembagian berdasarkan bagaimana peneliti 
menstruktur observasinya. Ia melibatkan dirinya secara pribadi dan langsung 
 dalam situasi penelitian, sedapat mungkin memberikan kejadian secara 
lengkap, konprehensif, dan tidak selektif. Pada sisi yang lain, peneliti menentukan 
terlebih dahulu perilaku apa yang akan diobservasinya. 
Observasi tak berstruktur, berarti tidaklah sepenuhnya melaporkan peristiwa: 
sebab prinsip utama observasi ialah merangkumkan, mensistematiskan, dan 
menyederhanakan representasi peristiwa. Dalam observasi, peneliti tetap 
merupakan penyunting berbagai peristiwa, peneliti lebih bebas dan lebih lentur 
(flexible) mengamati peristiwa. Disini akan diulas tiga metode observasi tak 
berstruktur: catatan lapangan, catatan spesimen, dan anekdot. 
Catatan lapangan, yaitu setelah peneliti merumuskan masalah, ia mulai 
mencatat dan menganalisis peristiwa. Lofland (1971) menjelaskan tiga tahap 
catatan lapangan: (1) ketika dilapangan peneliti melakukan catatan mental tentang 
apa yang terjadi, (2) kemudian, menuliskan secara singkat peristiwa-peristiwa 
penting, kata-kata atau kutipan yang nanti akan memantunya dalam tahap ketiga, 
(3) peneliti mengubah catatan mental dan catatan singkatannya menjadi laporan 
lapangan yang lengkap dan rinci. 
Catatan lapangan meliputi unsur: (1) Siapa: siapakah peserta penelitiannya, 
bagaimana hubungan mereka satu sama lain, apakah karakteristik mereka (usia, 
status sosial, jenis kelamin, dan sebagainya), bagaima penggelompokan terjadi. 
(2) Apa: perilaku apa yang terjadi, bagaimana kualitas pelaku itu, bagaimana 
akibat-akibatnya. (3) Untuk apa: apa yang menyebabkan para peserta berkumpul, 
adakah maksud- maksud tersurat, apakah tujuan-tujuannya. (4) Dimana: dalam 
situasi apa peristiwa itu terjadi, dalam konteks bagaimana-bagaimana pola-pola 
perilaku. (5) Bagaimana: kapan peristiwa itu terjadi, berapa lama, berapa kali, dan 
sebagainya. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan observasi dengan datang langsung 
melihat ke outlet J.co donuts and coffee yang berada di Solo Grand Mall, Solo 
Square dan Warunk Upnormal jalan Adi Sucitopto Solo karena dengan 
menggunakan observasi ini peneliti akan mendapatkan gambaran mengenai 
fenomena yang terjadi. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan antara periset (seseorang yang  berharap 
mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang  diasumsikan mempunyai 
informasi penting tentang suatu objek  (Berger, 2000:111). Wawancara 
merupakan metode pengumpulan  data yang digunakan untuk memperoleh 
informasi langsung dari  sumbernya. Wawancara dalam riset kualitatif, yang 
disebut sebagai  wawancara mendalam (depth interview) atau wawancara secara 
 intensif dan kebanyakan tak berstruktur, tujuannya untuk mendapatkan data kualitatif 
yang mendalam.  
Wawancara dalam penelitian ini, peneiti menggunakan interview guide yang 
sudah disiapkan berupa pertanyaan, berusaha mengangkat dari permasalahan umum 
ke khusus. Adapun narasumber yang diwawancara adalah mahasiswa yang sedang 
berada di outlet J.co donuts and Coffee Solo Grand Mall, Solo Square dan  Warunk 
Upnormal jalan Adi Sucitopto Solo yang mengenakan pakaian kekinian, aksesoris dan 
barang bermerk. 
3.Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menelusuri data historis. (Bungin, 2001:133). Para peneliti mengumpulkan bahan 
seperti berita dimedia, notulen rapat, surat menyurat, foto, video, dan lain sebagainya 
untuk memperkuat penelitian. 
Dalam hal ini peneliti juga melakukan pengumpulan gambar-gambar yang 
dishare beberapa mahasiswa pada media sosial mengenai aktivitas mereka yang 
menunjukkan pelaku social climber. Selain itu juga ada dokumentasi selama proses 
wawancara. 
E. Teknik Keabsahan Data  
Pada penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang 
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Ide dasarnya 
adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh 
kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret 
fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan 
diperoleh tingkat kebenaran yang handal. 
Triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang 
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi 
sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. 
Dalam penelitian ini dapat menggunakan triangulasi metode, yaitu dilakukan dengan 
cara membandingkan informasi atau data  dengan cara yang berdeda. Sebagaimana 
dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, 
obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 
gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 
wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara 
dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga 
bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi 
tersebut.  
Karena itu, triangulasi sumber dilakukan jika data atau informasi yang 
diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan  kebenarannya. Tetapi harus 
diakui bahwa triangulasi dapat meningkatkan kedalaman pemahaman peneliti baik 
mengenai fenomena yang diteliti maupun konteks di mana fenomena itu muncul. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Dalam bukunya yang berjudul Qualitative Inquiry and Research Design, 
mengemukakan teknik analisis dan representasi data untuk penelitian fenomenologi. 
Berikut adalah pemikiran Creswell (Engkus Kuswarno, 2009:71). 
a. Mendeskripsikan secara menyeluruh tentang pengalaman peneliti. 
b. Menemukan pertanyaan dalam wawancara tentang bagaimana orang-orang 
memahami topik, rinci pertanyaan-pertanyaaan tersebut dan perlakukan setiap 
pertanyaan memiliki nilai yang setara, serta kembangkan rincian tersebut 
dengan tidak melakukan pengulangan. 
c. Mengelompokkan pertanyaan dalam unit, dan menulis sebuah penjelasan teks 
tentang pengalaman dan contoh-contoh pada saat penelitian.  
d. Merefleksikan pemikiran dan menggunakan deskripsi struktural selanjutnya 
mempertimbangkan kerangka rujukan dan mengkontruksikan bagaimana 
gejala tersebut dialami. 
e. Mengkontruksikan seluruh penjelasan tentang makna dan esensi pengalaman. 
f. Selanjutnya menggabungkan dengan pengalaman partisipan dan menulis 
deskripsi gabungannnya. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 
fenomenologi Creswell, karena penulis akan mendiskripsikan fenomena yang 
dialami langsung oleh informan kemudian menggabungkannya dengan teori yang 
ada.  
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Data 
1. Mahasiswa di Surakarta 
Mahasiswa adalah orang yang sedang tumbuh dan berkembang untuk 
menjadi dewasa di kemudian hari, yang diharapkan menjadi investasi bagi 
orang tua, masyarakat dan negara di masa mendatang. Oleh karena itu harus 
dipersiapkan secara benar dan serius dengan masa dimana mahasiswa 
menemukan lingkungan baru dan lingkup pergaulan yang lebih luas. 
Lingkungan pergaulan dan gaya hidup mahasiswa dapat menjadi gambaran 
bagaimana realitas mahasiswa yang ada pada sekarang ini, remaja mengisi 
aktivitas kesehariannya dengan apa yang mereka kerjakan, sama halnya 
dengan mahasiswa yang berada dalam masa pencarian jati diri, membentuk 
identitas mereka dan dengan segala hal yang ingin mereka lakukan.  
Mahasiswa yang identik dengan orang-orang berpendidikan, 
berhubungan dengan kegiatan akademisi, berorganisasi dan hal-hal yang 
menunjang pendidikan pada nyatanya banyak aktivitas yang dikerjakan para 
mahasiswa di Surakarta diluar kepentingan akademisi atau yang berhubungan 
dengan kegiatan mereka sebagai mahasiswa. Fenomena ini terjadi dikota-kota 
besar terlebih kota yang banyak disinggahi mahasiswa  salah satunya adalah 
kota Surakarta.  
Surakarta atau sering disebut dengan kota Solo, terletak di provinsi 
Jawa Tengah, berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Boyolali di sebelah utara, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo 
di sebelah selatan. Sisi timur kota ini dilewati sungai yang terabadikan dalam 
salah satu lagu keroncong, Bengawan Solo. Kota Surakarta merupakan kota 
budaya sekaligus kota pendidikan, memiliki julukan “Spirit of Java” karena 
kota kecil yang memiliki peran dan kekuatan di Jawa. 
Kota Surakarta menjadi daya tarik dari beberapa pilihan mahasiswa 
yang berasal dari seluruh daerah di Indonesia maupun luar Indonesia karena 
dikota Surakarta untuk biaya hidup yang cukup terjangkau, baik dari segi 
akomodasi, transportasi dan biaya untuk makan. Wilayah Indonesia terselip 
satu kota kecil dan banyak warga yang datang ke kota ini untuk mencari 
nafkah atau melaksanakan proses pendidikan, kota Surakarta namanya. 
Surakarta memang tidak mendapatkan julukan kota pelajar seperti Jogjakarta, 
namun dinamika mahasiswa sudah terasa dengan adanya beberapa perguruan 
tinggi di Surakarta seperti Universitas Sebelas Maret (UNS), Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta (IAIN), Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), 
Universitas Slamet Riyadi, Institut Seni Indonesia (ISI) dan perguruan tinggi 
swasta. Dengan adanya perguruan tinggi di Surakarta menjadi daya tarik calon 
mahasiswa untuk menempuh pendidikannya di perguruan tinggi yang berada 
di kota Surakarta dan hal tersebut menjadikan kota Surakarta sangat terasa 
atmosfer hiruk pikuk kehidupan mahsiswa.  
2. Fenomena Mahasiswa di Surakarta dan Tempat Nongkrong di Surakarta 
Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempuh 
pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah tinggi, 
akademi, dan yang paling umum adalah universitas. Disini mahasiswa 
mengambil peran penting dalam masa depan suatu negara. Mahasiswa adalah 
agen pembawa perubahan yang dapat memberikan solusi bagi permasalahan 
yang dihadapi masyarakat bangsanya. Dengan adanya harapan itu maka 
sebagai mahasiswa akan disibukkan dengan tugas-tugas akademiknya, belajar 
dan melakukan pendidikannya dengan baik, dan pada akhirnya melakukan 
pengabdian kepada masyarakat. 
Akan tetapi dapat kita lihat dan rasakan apakah mahasiswa pada saat 
ini sudah melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan jika  banyak 
aktivitas yang mereka lakukan tidak hanya sekedar melaksanakan tugasnya 
sebagai mahasiswa akan tetapi aktivitas yang tidak berkaitan dengan 
akademiknya seperti budaya nongkrong dan bersenang-senang semata. 
Kebiasaan seperti ini sebenarnya dapat menjadi pengobat lelah setelah 
setiap hari disibukkan dengan aktivitas perkuliahan, akan tetapi jika budaya ini 
menjadi kebiasaan tentu akan menyita banyak waktu. Budaya nongkrong yang 
terjadi di kalangan remaja atau mahasiswa, menjadi peluang yang ditangkap 
oleh para pengusaha untuk mendirikan tempat nongkrong berkonsep modern 
dan mewah. 
Dikota Surakarta ada beberapa tempat nongkrong yang memiliki daya 
tarik tersendiri bagi para remaja antara lain warunk upnormal. Merupakan 
tempat makan yang belum lama hadir di kota Solo akan tetapi sudah memiliki 
banyak cabang di kota-kota lain. Disini menawarkan privat room ketika 
pengunjung ingin memiliki acara khusus yang tidak bergabung dengan 
pengunjung lain, disini menyediakan hiburan berupa permainan ular tangga, 
main uno, juga menyediakan interior yang menarik  untuk berfoto dan menu-
menu yang ditawarkan disini sebenarnya merupakan olahan dari mie indomie 
tetapi diolah menjadi mie-mie kekinian seperti indomie goreng sambal matah, 
indomie chili beef dan banyak lainnya tentunya dengan penyajian yang lebih 
mewah dari sekedar mie, dengan adanya keunikan itu harga yang ditawarkan 
tentu akan lebih mahal dari harga mie yang kita beli di warung-warung biasa. 
                                         
Gambar 1. Pengunjung di warunk upnormal Solo 
                                        
Gambar 2. Menu makanan di warunk upnormal Solo 
 
  Selanjutnya adalah angkringan Solo, yang unik dari tempat ini adalah tempat 
makan dapat juga untuk tempat nongkrong karena lokasinya yang berada dipinggir 
jalan besar, dekat dengan kampus Universitas Sahid dan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, bukan sekedar tempat makan biasa tetapi dikonsep seperti cafe. 
Angkringan identik dengan menggunakan  tenda untuk tempat jualan, hal berbeda 
akan kita temukan pada angkringan Solo ini, untuk menunya seperti di tempat 
wedangan pada umumnya akan tetapi disini pelaku pengunjung memiliki peluang 
untuk bergaya karena dengan harga yang relatif murah tetapi tempatnya lebih mewah 
dari sekedar nama angkringan. 
                      
Gambar 3. Lokasi angkringan Solo pada malam hari 
 
Tempat lainnya yang menarik di kota Solo dan sudah terkenal karena memiliki 
cabang di kota-kota lain. J.co donuts and coffee yang menawarkna tempat makan 
dengan menu donat, coffee dan yogurt. Untuk cabang J.co donuts and coffee dapat 
kita temukan di pusat perbelanjaan dikota-kota seperti di Surakarta. Tempat ini juga 
menyediakan kursi pengunjung untuk sekedar bersantai dan memang untuk tempat ini 
dikonsep untuk kelas sosial menengah keatas dengan harga yang ditawarkan relatif 
lebih mahal diantara produk donat lainnya. Lokasi yang berada didekat pintu keluar 
masuk mall memudahkan pengunjung untuk menemukan karena lokasi yang strategis. 
Tempat mewah seperti ini juga dapat menjadi ajang gengsi, segmentasi dari tempat ini 
adalah untuk kalangan kelas menengah keatas dengan gaya hidup modern dan 
mengerti aktivitas sosial. Anak muda yang memiliki tingkat konsumsi yang tinggi 
serta mencari gaya hidup dengan tujuan mencari lambang dari status sosial.            
           
Gambar 4. Lokasi outlet J.co Solo Square trmpat pembelian produk J.co 
                                  
Gambar 5. Lokasi outlet J.co Solo Grand Mall dengan tempat duduk pengunjung 
  
 
Gambar 6. Lokasi J.co Solo Square bertepatan dengan pintu masuk 
  
Gambar 7. Lokasi J.co Solo Grand Mall 
Beberapa tempat yang saat ini menjadi daya tarik bagi mahasiswa yang ingin 
membentuk status sosialnya, mereka yang gemar dengan nongkrong ditempat hitz dan 
mewah. Para pelaku mahasiswa, khususnya mahasiswa yang ingin menjadikan status 
sosialnya lebih tinggi dari status sosial yang sebenarnya mereka miliki saat ini atau 
dapat disebut dengan  social climber, menjadikan tempat nongkrong tersebut agar 
dapat menaikkan status sosial mereka. 
Social climber adalah adalah posisi dimana seseorang ingin menaikkan status 
sosial lebih tinggi dari status sebenarnya, ingin mengangkat status sosialnya dari apa 
yang mereka miliki dan kenakan dengan harapan pujuan dan ketenaran yang diakui 
orang lain. Fenomena yang peneliti temukan adalah memang pada kenyataanya setiap 
orang ingin mendapatkan status sosial akan diri mereka sendiri, ingin mendapatkan 
status sosialnya naik adalah hal yang wajar karna setiap orang ingin diakui 
keberadaanya. Berbeda dengan pelaku social climber yang tidak memperdulikan 
proses, seperti bagaimana pendidikanya, pekerjaannya atau prestasi yang diraihnya 
mereka lebih fokus pada lifestyle. 
Kemewahan dan menjadi terkenal adalah hal yang dibutuhkan pelaku social 
climber. Tatanan kehidupan dimasyarakat dengan adanya hubungan timbal balik 
antara apakah status seseorang tersebut dengan peranan yang didapatkan. Dengan apa 
yang orang punya sangat berperan dimasyarakat yang memang mengagungkan status 
sosial. Peneliti melihat fenomena social climber dimasyarakat memang benar terjadi. 
Bagaimana masyarakat memperlakukan, memberi respon pada saat berkomunikasi, 
memberikan rasa hormat pada orang lain memang dari mana diri kita berasal, apakah 
dari kalangan biasa atau kalangan atas yang disanjung-sanjung? bagaimana latar 
belakang keluarga kita dan kedudukan di masyarakat menentukan apa yang akan kita 
dapat. 
3. Peran Status Sosial Dalam Masyarakat 
 Masyarakat tertentu mengupayakan bagamana mereka meraih    sesuatu yang 
sebenarnya belum mampu diraih. Fenomena ketika lebaran menjadi ajang 
menunjukkan eksistensi, sebagai ajang menunjukkan seberapa sukses, pulang 
dengan deretan emas yang dikenakan sebagai simbol dari kesuksesan pada nyatanya 
setelah kembali ke perantauan emas dijual kembali atau mungkin untuk membelinya 
dari hasil berhutang atau mengendarai mobil pribadi padahal hanya mobil rental agar 
terlihat menggunakan mobil pada suatu acara tertentu. 
 Contohnya dalam lingkungan masyarakat ketika ada masyarakat dari status 
ekonomi baik atau mampu, sudah menjalankan ibadah haji, dimasyarakat orang-
orang yang lebih tua umurnya seharusnya tidak memanggil dengan sebutan “bu” 
atau “pak” karna orang yang dianggap sudah terpandang itu maka orang-orang 
disekitarnya yang status ekonominya lebih rendah akan memanggil dengan sebutan 
“bu” atau “pak” berbeda ketika sama-sama dari kalangan biasa orang yang lebih 
muda memanggil orang yang lebih tua dengan sebutan “pak” atau “bu” adalah hal 
yang memang seharusnya. 
 Hal lainnya peneliti rasakan sendiri pada saat berkunjung ke Solo Grand Mall, 
peneliti sengaja menggunakan pakaian yang sangat sederhana, tanpa make up dan 
tidak rapi bahkan alas kaki swalo. Peneliti mendekati counter yang sedang 
menawarkan unit rumah dilantai 1 dengan tujuan ingin memperoleh informasi 
mengenai penawaran unit rumah tersebut peneliti berperan sebagai konsumen. Seles 
yang terlihat cantik, rapi dan ramah seketika raut wajahnya menjadi berubah pada 
saat peneliti mendekat dan bertanya, 
“kalau unit tipe 35 itu seperti apa fasilitasnya mba? Kena harga 
berapa?” 
 “bentar ya mbak”,  (seles itu menjawab dengan singkat) 
Seles tersebut menuju temannya dan tidak kembali menemui peneliti 
dengan waktu yang lama. Tentang unit rumah tersebut, tanggapan yang dirasakan 
peneliti berbeda dengan konsumen lain yang penampilannya lebih rapi dengan apa 
yang mereka kenakan. Fenomena ini memperlihatkan bagaimana seseorang 
memperlakukan orang lain sekedar apa yang mereka lihat dan mereka kenakan. 
2. Fenomena Mahasiswa Social Climber di Surakarta 
  Fenomena social climber yang peneliti rasakan dimasyarakat terjadi pula pada 
kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang seharusnya sibuk dengan aktivitas akademik 
dan berorganisasi akan tetapi banyak kegiatan yang sifatnya bersenang-senang dan 
tidak ada kaitannya dengan akademik. Peneliti melakukan observasi pada outlet J.co 
donuts and caffee di Solo Paragon Mall, Solo Grand Mall dan Solo Square. 
Penelitian pertama kali di outlet J.co donuts and caffee Solo Square tanggal 10 juli 
2017, sengaja peneliti melaksanakan pada awal minggu dengan harapan akan 
menemukan calon narasumber yang diharapkan. Pada awalnya peneliti akan 
menggunakan strategi kerjasama dengan pihak manajemen yang rencananya akan 
memberikan diskon pada pengunjung perempuan yang berstatus sebagai mahasiswa 
dan biaya diskon akan diganti oleh peneliti. Setelah peneliti terjun langsung 
kelapangan peneliti merasa cara tersebut kurang efektif karena tidak semua 
pengunjung  yang berada di outlet J.co menunjukkan pelaku mahasiswa social 
climber. 
  Selanjutnya peneliti menggunakan cara lain dengan menjadi konsumen dan 
berada dalam satu lokasi dengan calon target. Peneliti berada dilokasi dengan waktu 
yang lama antara jam 12 siang karna bertepatan dengan waktu istirahat atau break 
perkuliahan sampai dengan jam 18.00 karna merasa tidak banyak konsumen yang 
datang dan nongkrong, lebih banyak konsumen yang membawa pulang pada saat 
membeli J.co peneliti juga sebagai konsumen mengamati ketika ada konsumen lain 
yang memenuhi syarat dalam kategori mahasiswa social climber dalam 
penelitiannya maka peneliti akan mendekati dan berkenalan dengan calon 
narasumber, menjelaskan apa tujuannya dan melakukan wawancara.  
Penelitian berikutnya peneliti laksanakan di outlet J.co donuts and caffee Solo 
Grand Mall tanggal 18 juli 2017, Peneliti kembali menjadi konsumen dan berada pada 
lokasi yang sama pada jam 18.00 sampai jam 20.00 karna menurut informasi yang 
peneliti terima dari pihak kasir pengunjung lebih ramai pada malah hari. Dalam 2 kali 
penelitian, peneliti terjun langsung kelapangan dengan tempat penelitian yang berbeda 
peneliti mendapatkan 6 narasumber yang berstatus sebagai mahasiswa dan 
menunjukkan beberapa contoh pelaku social climber dari fashion yang mereka 
kenakan pada saat itu. Setelah melakukan penelitian dengan wawancara, peneliti 
hanya mendapatkan informasi yang menunjukkan pelaku mahasiswa social climber 
berjumlah 2 orang di outlet J.co Solo Square dan 1 orang di outlet J.co Solo Grand 
Mall. Peneliti merasa kurang mendapatkan informasi mengenai target mahasiswa 
social climber yang terfokus pada lokasi J.co yang  direncanakan.  
3. Sosial Media Sebagai Ajang Eksistensi Pelaku Mahasiswa Social Climber di 
Surakarta 
Awalnya peneliti menggunakan media sosial akun instagram untuk 
mengetahui tempat nongkrong yang sedang digemari, seperti “#tempathitzsolo”, 
“#cafehitzsolo” dan peneliti melihat ada beberapa tempat nongkrong di Solo yang 
sedang menjadi buah bibir anak muda. Seperti  warunk upnormal, oemah londo atau 
lazy cow. Selanjutnya peneliti melaksanakan penelitian pada beberapa tempat 
nongkrong yang sedang menjadi pusat perhatian anak muda di Surakarta, seperti 
warunk upnormal yang sedang di gemari remaja karena lokasi nongkrong yang 
menyajikan design interior foto yang menarik, harganya yang terjangkau akan tetapi 
menawarkan menu-menu dengan olahan modern contohnya, nasi wagyu saos 
mushroom telur yang bahan dasarnya adalah indomie yang dapat meninggalkan kesan 
mewah dan keunikan yang memberikan kesempatan untuk para pengunjung untuk 
ikut dalam permainan atau game yang sudah di persiapkan pihak pengelola. 
Peneliti terjun langsung kelapangan tanggal 21 juli 2017, jam 15.00 sampai 
19.00 dengan ikut nongkrong dan menjadi konsumen, disana memang peneliti melihat 
sebagian besar pengunjung adalah anak muda, peneliti mulai mengamati target 
narasumbernya, dengan melihat bagaimana cara orang tersebut berpenampilan akan 
terlihat misalnya baju yang dikenakan sedang menjadi hitz di online shop, peneliti 
tertarik pada 3 wanita muda yang sangat asik megobrol dengan suara ketawanya, 
peneliti berusaha masuk dan berkenalan dengan calon narasumber dan melakukan 
wawancara dengan mahasiswa Poltekes Solo berinisial S. Awalnya calon narasumber 
menolak dengan jawaban “yah, yang lain aja” jawaban setelah peneliti menjelaskan 
keperluannya. Peneliti berusaha menyampaikan bawasannya tidak cukup lama, dan 
mencoba mengakrabi calon narasumber dan berjalan dengan terselesaikan wawancara 
dan mahasiswa berinisial L dan W adalah mahasiswa IAIN Surakarta.  
Peneliti melihat fenomena mahasiswa social climber pada narsumber yang 
telah di wawancara dengan style kekinian mereka, kalimat pertanyaan oleh peneliti 
kepada narsumber yang lebih berminat jika tas nya menggunakan brand hermes. 
“Hermes? Keren banget say, setau aku harganya kalau semisal ori 
ratusan juta”  
 
narasumber mengatakan jika harganya tidak semahal itu, peneliti melanjutkan 
pertanyaan, 
“kw super aja masih jutaan, tapi gapapa ya biar kw masih mahal ini 
hehe”  
(wawancara bersama mahasiswa social climber di warunk upnormal 
Solo 21 Juli 2017) 
Dari fenomena ini memperlihatkan bagaimana mereka mendapatkan kepuasan 
dengan memiliki barang tertentu dan tidak memperdulikan barang asli atau tiruan 
asalkan sudah memiliki brand karena dengan menggunakan barang yang sudah 
terkenal mereka beranggapan bawasanya orang lain yang melihat akan tahu jika 
barang yang dikenakannya adalah barang mahal dan dapat menambah tingkat percaya 
diri pelaku mahasiswa social climber.  
A adalah nama samaran yang peneliti gunakan untuk menerangkan mahasiswa 
social climber ini, adalah seorang wanita yang terlihat cantik dan rapi penampilannya. 
Pertama kali melihat, kita akan menilai bahwa A adalah wanita yang memperhatikan 
fashion nya, dengan flatshoes berhills nya, baju yang sedang update ditoko-toko 
online juga karna kebetulan dipertemukan penulis di J.co. Wanita cantik gemar 
nongkrong di J.co 3 sampai 4 kali dalam sebulan  itu merasa bahwa status sosial itu 
dapat diperoleh dari apa yang kita kenakan seperti fashion yang erat hubungannya 
dengan pakaian, aksesoris, menurutnya fashion itu sangat penting. Mahasiswa 
fakultas teknologi pangan ini adalah pengguna sosial media yaitu snapchat mereka 
sering menjadikan acrara tersebut sebagai share aktivitas kepada orang lain. 
Dalam penelitian ini, media sosial media berperan penting untuk melihat 
fenomena social climber. Sosial media sebagai salah satu wadah dalam 
menyampaikan informasi kepada orang lain, peneliti menjadi pengguna aktif akun 
instagram yang merupakan akun untuk mengunggah foto-foto dan video. Dengan 
menggunakan instagram, peneliti mulai menggunakan “#hitziainsurakarta”, 
“#hitzums”, “#hitsuns”, sebagai salah satu cara melihat apakah melihat fenomena 
mahasiswa social climber melalui apa yang pengguna instagram itu upload atau 
sajikan di akun sosial medianya. Dan peneliti menemukan banyak sekali akun sosial 
media khususnya instagram yang bersifat fun seperti aktivitas bersenang-senang, 
main disuatu lokasi, fashion dengan memperlihatkan merk-merk dan pakaian model 
terbaru yang mereka kenakan, selanjutnya dimana mereka makan, nongkrong dan 
hangout bersama temannya. Sedikit dari sekian apa yang pelaku mahasiswa social 
climber itu yang mengunggah kegiatan akademisinya.  
Pelaku mahasiswa social climber lainnya yang penulis temukan adalah wanita 
berwajah putih, menggunakan behel dan menggunakan sofline berwarna hijau dengan 
inisial L, dalam wawancara yang dilakukan peneliti L mengatakan sering pergi 
bersama teman-temannya, dan dia merasa lebih mendingan dibandingkan teman-
temannya karena hampir setiap hari pergi ke pusat perbelanjaan atau nongkrong 
dicafe dan L mengaku bahwa kebiasaan nongkrong dan shopping karena diajak 
teman-temannnya. 
L sangat tertarik dengan fashion, menurutnya orang jelek bisa terlihat cantik 
jika menggunakan pakaian yang bagus dan pantas. L secara terang-terangan mengaku 
bahwa tujuan dirinya mendatangi tempat-tempat hitz agar saat ada orang lain yang 
menceritakan tentang tempat itu L merasa percaya diri dengan sudah mendatangi 
tempat tersebut atau istilahnya L ingin menunjukkan eksistensinya  pada orang lain. 
Pelaku mahasiswa social climber berupaya menyampaikan kepada orang lain 
bawasanya dirinya memiliki status sosial yang tinggi, setelah peneliti mengamati dan 
terjun langsung dalam fenomena yang terjadi ini, ada beberapa karakteristik social 
climber yang diperoleh peneliti dari narasumber. Pelaku mahasiswa social climber 
memiliki kebutuhan yang harus di penuhi, mereka berusaha untuk mengikuti 
perkembangan trend dunia lifestyle, gaya hidup yang harus sesuai standart mereka. 
Mahasiswa social climber yang berasal dari daerah diluar Solo, dan mereka 
merasakan budaya baru perpindahan dari pelajar ke mahasiswa menjadikan 
munculnya keinginan bagaimana upaya untuk memenhi kebutuhan gaya hidupnya. 
Sebelumnya peneliti melihat target mahasiswa social climber dari media sosial 
dan rekomendasi teman peneliti, bahwa ada mahasiswa yang menarik bagi peneliti. 
Mahasiswa di salah satu Institut Negeri di Surakarta berinisial W, wanita cantik dan 
memiliki banyak pengiku di akun instagram nya. Pertama kali peneliti mulai 
mengikuti akun instagram nya selanjutnya peneliti mengirim pesan (DM), 
mengenalkan diri dan menyampaikan maksud tujuan peneliti setelah mendapat 
respon, peneliti meminta nomer whatshap agar lebih mudah menghubungi. 
Dipercakapan berikutnya peneliti menawarkan kepada W untuk ketemu di tempat 
yang biasa W nongkrong, setelah kesepakatan peneliti dengan narasumber (W) 
bertemu di warunk upnormal sekaligus peneliti dapat melakukan penelitian dengan 
narasumber lainnya. Peneliti terkesan dengan W, penamilan yang menurut peneliti 
memang menarik, rambut berwarna merahnya dan tas merk nya membuat peneliti 
lebih semangat untuk menggali informasi darinya.  
Pelaku mahasiswa social climber berusaha menciptakan dunia barunya, 
struktur sosialnya termasuk simbol yang disampaikan dilihat dari apa yang mereka 
kenakan, apakah itu merupakan barang bermerk, pakaian model terbaru, mereka 
menyampaikan dengan dimana mereka makan atau nongkrog disuatu tempat tertentu. 
Pelaku social climber bahkan sangat jarang memposting di sosial media ketika 
mereka berada ditempat yang biasa dan terkesan kelas rendah, makan dihek atau 
diwarung burjo  akan menurunkan rasa percaya diri mereka. Motivasi pelaku 
mahasiswa social climber yang ingin mempertahankan posisinya sehingga 
kehadirannya selalu diterima, menjadi pusat perhatian dan menajadi terkenal.  
  
b. Analisis Data 
 Penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam skripsi ini adalah berbentuk 
deskriptif kualitatif yakni penelitian dengan cara memaparkan dalam bentuk kualitatif 
terhadap objek yang didasarkan pada kenyataan dan fakta-fakta yang tampak pada 
objek tersebut. Sehingga, untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan digunakan 
bentuk analisis deskriptif kualitatif yaitu menganalisis data dengan berpijak pada 
fenomena-fenomena yang kemudian dikaitkan dengan teori atau pendapat yang ada. 
Fenomena-fenomena yang dibahas penelitian ini terkait dengan Social 
Climber (orang yang ingin menaikkan status sosialnya lebih tinggi dari status 
sebenarnya). Pada dasarnya setiap orang ingin diakui status sosialnya. Untuk 
mendapatkan status sosial yang lebih tinggi dari sebenarnya terkadang melakukan 
pemalsuan identitas. Orang yang berasal dari status sosial kelas menengah mengaku 
memiliki kekayaan dan kemewahan. Apa yang ditampilkan orang lain didepan kita 
belum tentu itu adalah kondisi yang sebenarnya. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 
disampaikan oleh Erving Goffman seorang sosiolog terkenal yang menggambarkan 
kehidupan sebagai perumpamaan pentas pertunjukkan drama (Morissa, 2013:122). 
Situasi pada kehidupan sehari-hari diumpamakan sebagai panggung pertunjukkan dan 
manusia adalah aktor pada drama itu untuk menunjukkan kesan kepada para 
penonton. Pelaku mahasiswa social climber yang menyampaikan dirinya dengan 
segala yang dia miliki agar membuat orang lain terkesan. 
1. Penyampaian Pesan Melalui Simbol-Simbol Mahasiswa Pelaku Social Climber 
Cara yang digunakan manusia untuk membentuk makna dan kesan melalui 
komunikasi verbal dan non verbal. Pelaku mahasiswa social climber menyampaikan 
makna atau kesannya dengan apa yang dia sampaikan pada saat berbicara kepada 
orang lain, menceritakan, nongkrong ke tempat-tempat hitz, brand terkenal yang 
mereka kenakan, obrolannya tak jauh dari membanggakan dirinya. Selain melalui 
apa yang pelaku mahasiswa social climber bicarakan, melalui pesan non verbal 
seperti simbo-simbol yang mereka kenakan untuk membentuk kesan, dari apa yang 
mereka kenakan meliputi brand tertentu yang biasanya terkenal, model kekinian 
yang membuat mereka terlihat mengikuti trend fashion yang sedang ada atau dimana 
biasa mereka nongkrong dan makan, tempat yang akan menaikkan status sosialnya.  
Tanda-tanda yang mereka sampaikan entah itu verbal atau non verbal dalam 
bentuk simbol seperti teori yang disampaikan oleh Randal Horrison, kode non verbal 
adalah perilaku yang dilakukan untuk menyampaikan makna, apa yang ingin 
disampaikan oleh pelaku komunikasi dapat diperjelas dengan menggunakan tanda-
tanda atau simbol (Morissan, 2013:141). Interaksi yang terjadi antara pelaku 
mahasiswa social climber kepada orang lain untuk membentuk makna yang ingin dia 
sampaikan juga sesuai dengan teori dari George Herbert Mead, bahwa makna muncul 
sebagai hasil interaksi diantara manusia baik secara verbal maupun non verbal. Dari 
proses komunikasi berlangsung akan timbul makna atau isi pesan yang telah 
disampaikan (Morissan, 2013:225). 
Hasil wawancara dan observasi ini menunjukkan bahwa pelaku social climber 
dalam berkomunikasi menggunakan beberapa lambang baik itu secara langsung, tidak 
langsung atau simbol sebagai media komunikasi mereka. Melihat gaya berpakaian 
pelaku social climber pun bermacam-macam, gaya berpakaian merupakan 
komunikasi non verbal untuk pencitraan dirinya mulai dari baju, sepatu, tas, aksesoris. 
Setiap pakaian yang digunakan oleh pelaku social climber merupakan simbol 
kepribadian.  
“Jadi ada istilah nih, sebenernya apa yang kamu share di media sosial 
itu mengandung pesan yang ingin kamu sampaikan pada orang lain. 
Ibaratnya kamu pengen orang lain kau tau yang ku mau hehe wajar si 
itu manusiawiya. Sebenernya kamu pengen orang lain tau apa sih 
waktu kamu share pas lagi nongkrong atau sesuatu barang yang kamu 
senengi?” 
Jawab narasumber ”Ya kan aku udah pernah kesini, pas ada orang 
cerita aku kan udah lebih dulu dari mereka jadi mereka biar ngerti 
kalau aku udah pernah kesana. Pamer lah haha” (wawancara 
bersama narasumber, pada tanggal 21 Juni 2017 di warunk 
upnormal). 
“Ada brand tertentu ga yang lebih kamu minati?” (Tanya 
pewawancara)” 
“Penting beli disana (matahari) banyak merk-merk bagus”, 
(wawancara bersaama narasumber, pada tanggal 18 Juli 2017 di J.co 
Solo Grand Mall) 
“Tapikan harganya juga bagus, jamin ga sih harga mahal kualitas 
bagus “(tanya pewawancara) 
“Yang penting merk lah,”(wawancara bersama narasumber, pada 
tanggal 18 Juli 2017 di J.co Solo Grand Mall).  
2. Mahasiswa Pelaku Social Climber Membentuk Status Sosial Mereka 
Fenomena mahasiswa social climber yang sedang terjadi saat ini menjadi 
pembahasan dalam penelitian ini. Bawasannya fenomena harus di rasakan langsung 
oleh manusia, hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Peter Berger, 
mengenai pemikirannya realitas secara sosial ini ingin melihat makna-makna yang 
berkembang diluar makan umum, karena manusia memiliki naluri yang stabil dan 
khusus. Bahwa pemahaman tindakan seseorang itu tidak hanya berasal dari 
pengaruh dalam dirinya sendiri, akan tetapi produk dari kesadaran terhadap orang 
lain. Fokus perhatiannya adalah pengetahuan umum mengenai kehidupan sehari-hari 
dan cara masyarakat mengorganisasi pengalaman dan dunia sosialnya. Mahasiswa 
yang seharusnya mengisi kegiatannya dengan aktivitas akademik dan berorganisasi, 
dan yang terjadi fenomena mahasiswa social climber lebih kepada kesenangannya 
akan food dan fashion dan sibuk dengan aktivitas media sosial. 
“Ya gak juga, temenku malah nongkrong iya, fashion iya. Padahal 
kemarin baru ngemall sama aku ini udah ngajakin lagi tiap hari 
ngmall” (wawancara bersama mahasiswa social climber pada tanggal 
21 Juli 2017 diwarunk upnormal). 
Dari apa yang disampaikan pelaku mahasiswa social climber, mereka ingin 
membentuk status sosialnya. Hal ini seperti teori yang disampaikan oleh Nasution 
yang menjelaskan kedudukan atau status sosial menentukan posisi seseorang dalam 
struktur sosial, yakni menentukan hubungan dengan orang lain. Pelaku mahasiswa 
social climber ingin dapat diterima pada kelas sosial yang lebih tinggi, karena dengan 
status sosial kelas atas akan memberinya kemudahan dan dengan apa yang dia miliki 
menjadikan mereka lebih dikenal orang lain. Penghargaan atas dirinya adalah pujian 
dan eksistensi. 
Hasil wawancara dan observasi ini menunjukkan adanya proses komunikasi 
secara sekunder. Menurut pelaku mahasiswa social climber, berkomunikasi dengan 
menggunakan alat bantu sarana bisa semakin mempermudah mereka. Orang lain akan 
mengetahui aktivitas apa yang sedang mereka lakukan dan dari salah satu akun 
instagram, pengikut dalam pengguna akun tersebut yaitu salah satunya mahasiswa 
social climber sangat penting karena jumlah pengikut yang banyak merupakan bentuk 
ketenaran.  
Dari keseluruhan observsasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 
menunjukkan bahwa fashion  menjadi sangat penting. Fashion sebagai identitas 
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Leach yaitu fashion digunakan untuk 
menunjukkan nilai sosial atau statsus sosial. Semua budaya memberi perhatian sangat 
besar untuk menandai dengan jelas perbedaan status ini. Kajian antropologis atas 
pakaian dan fashion akan menarik dalam mengkaji fenomena selain menjadi contoh 
bagi status yang sengaja disamarkan atau dibuat (Leach, 1976:55). 
“Fashion sangat penting, jadi kewajiban kalau fashion itu, kita 
pertama kali dilihat dari penampilan”. 
“Fashion itu penting banget, kan masih remaja. Biar enak dipandang, 
kita bisa menunjukkan kita itu remaja seperti apa dengan apa yang 
kita pakai” (wawancara bersama mahasiswa social climber pada 
tanggal 10 Juli 2017 berlokasi di J.co donuts and caffee Solo Square). 
“Rapi, makainya kostum ga asal asalan, warna selaras, jangan pakai 
barang pasaran hahahaah”(wawancara bersama mahasiswa social 
climber di J.co Solo Grand Mall pada tanggal 18 Juli 2017). 
Dari beberapa hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis bersama 
narasumber terdapat beberapa temuan sebagai berikut,  
1. Pelaku mahasiswa social climber  dalam mengontruksikan status sosialnya 
melalui apa yang mereka kenakan dan apa yang melekat pada dirinya. Seperti 
melalui fashion, tempat mereka makan atau nongkrong dan melalui apa yang 
mereka posting di media sosial akan membantu mereka dalam menyampaikan 
status sosialnya kepada orang lain. Model kekinian yang membuat mereka terlihat 
mengikuti trend fashion yang sedang ada dan dimana biasa mereka nongkrong 
atau sekedar berkumpul dengann kelompoknya, tempat yang akan menaikkan 
status sosialnya. Pelaku mahasiswa social climber memilih tempat nongkrong 
dengan kriteria tempat yang dipilih sedang menjadi trend dikalangan anak muda 
da menyajikan menu makanan yang tidak biasa dan unik. Tempat yang dipilih 
ialah tempat yang terkesan lebih mewah dan memiliki sport photo yang 
dipergunakan untuk photosession agar menunjang hasil yang bagus dengan lokasi 
yang bagus. 
2. Menjadikan akun sosial media sebagai salah satu sarana menyampaikan informasi 
kepada orang lain apa yang sedang mereka lakukan, tentunya untuk menunjukkan 
eksistensi dirinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti uraikan pada 
bab sebelumnya, bawasannya peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pelaku mahasiswa social climber mengkontruksikan status sosialnya 
melalui simbol-simbol atau tanda dalam membentuk status sosialnya. 
Simbol-simbol yang disampaikan pelaku mahasiswa social climber 
melalui fashion, seperti brend tertentu, model pakaian terkini. Simbol-
simbol juga disampaikan melalui makanan yang disajikan dimana 
tempat mereka nongkrong sesuai standart mereka yaitu tempat yang 
sedang terkenal dan terkesan mewah. 
2. Pelaku mahasiswa social climber gemar memposting kegiatan mereka 
di sosial media sebagai ajang menunjukkan eksistensi dirinya dan 
menyampaikan status sosial yang mereka ingin dapatkan seperti pada 
saat menggunakan aksesoris dan tempat nongkrong. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa masih ada 
kekurangan dan keterbatasan yang belum mampu penulis lakukan untuk 
menyempurnakan penelitian ini. Penelitian yang menggunakan 
fenomenologi memang mengharuskan peneliti untuk melaksanakan 
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observasi dengan waktu yang panjang dan butuh ketelatenan. Dalam 
penelitian ini, penulis kurang secara mendalam keterkaitan dengan 
narasumber, hasil penelitian adalah status sosial apa yang ingin diraih 
pelaku mahasiswa social climber di Surakarta yang berkaitan dengan 
status ekonomi dalam peneliti belum mampu menggali apakah pekerjaan 
orang tua pelaku mahasiswa social climber secara riil dan seperti apa 
tempat tinggal narasumber tersebut. Dalam penelitian ini masih terbatas 
pada fenomena di Surakarta saja. 
C. Saran 
  Berdasarkan temuan penelitian, penulis dapat memberikan saran-
saran untuk para mahasiswa maupun pembaca mengenai fenomena social 
cllimber di kalangan mahasiswa (studi fenomenologi pada mahasiswa di 
Surakarta) penelitian yang menggunakan fenomenologi memang 
mengharuskan peneliti untuk melaksanakan observasi dengan waktu yang 
panjang dan butuh ketelatenan dalam penelitian fenomenologi ini. Peneliti 
dapat melihat fenomena yang terjadi secara lebih nyata dengan adanya 
keterkaitan secara lebih mendalam dengan narasumbe, hasil penelitian 
mengenai status sosial apa yang ingin diraih pelaku mahasiswa social 
climber di Surakarta tentu berkaitan dengan status ekonomi, peneliti 
alangkah lebih baik jika menggali apakah pekerjaan orang tua pelaku 
mahasiswa social climber, secara lebih riil dan seperti apa kondisi tempat 
tinggal narasumber tersebut. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Artika, Marisa Disa. Social Climber Sebagai Fenomena Komunikais (Studi 
Deskriptif Di Kalangan Perantau Domestik Yang Berdomestik Dibali) 
Diakses pada 31 mei 2017. 
Arifin, Bambang Syamsul. (2015). Psikologi Komunikasi, Bandung: CV 
Pustaka Setia. 
Barnard, Malcolm. (2011). Fashion Sebagai Komunikasi: Cara 
 Mengomunikasikan Identitas Sosial, Seksual, Kelas, Gender.
 Jogjakarta: Jalasutra. 
Baudrillard, Jean. (2009). “Masyarakat Konsumsi”, Yogjakarta: Kreasi 
 Wacana. 
Bujang, L. (2009). http:/www.ubb.ac.id/menulengkap.php. Pangkal Pinang 
Universitas Bangka Belitung. 
Handani, Satria. (2017). “Pengaruh Ekuitas Merek J.Co Donuts And Caffee 
 Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen”. (diakses pada tanggal 
18  mei 2017, 23.00) 
J. Lexy, Moleong. (2008). “Metodologi Penelitian Kualitatif”. Bandung: PT 
 Remaja  Posdakarya. 
Kriyantono Rachmat. (2008). “Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai 
Contoh Media, Publik Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, 
Komunikasi Pemasaran”, Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Kuswarno, Engkur, (2009). Metodologi Penelitian Komunikasi 
 Fenomenologi. Bandung: Widya Padjadjaran. Hal 35,36. 
Kuswarno, Engkus. (2009). Fenomenologi. Bandung: Widya Padjadjaran. 
MufliaOktavialih. (2015). “Analisis Persepsi Tentang Sosial Climber Dalam 
 Serial Televisi Gosip Girl” Purwokerto: Universitas Jendral 
Sudirman. 
Muhamad, Haska Nur. (2013). Tanggung Jawab Sebagai Seorang Mahasiswa. 
Kompasiana.Com. (Di Akses Pada Tanggal, 27 Januari 2017. 
20:07). 
Nadia Ayu Jayanti. (2015). “Komunikasi Kelompok Sosial Climber Pada 
 Kelompok Pergaulan Di Surabaya Townsquare (Sutos)”. 
Universitas  Kristen Petra, Surabaya. Jurnal E- Komunikasi. Vol 3. 
No.2  
Novia ika setiani 2013 (penggunaan media sosial sebagai sarana komunikasi   
bagi komunitas). 
Permatasari Utari. (2013). “Komunikasi Interpersonal Dalam Dramaturgi 
 Pribadi Sosial Climber Pada Kelompok Pergaulan Di Kemang 
 Jakarta Selatan” Jakarta: Universitas Esa Unggul. 
Rakhmat Jalaluddiin, (2004). “Metode Penelitian Komunikasi “, Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Ruslan Rosady. (2013). “Metode Penelitian Public Relation Dan 
 Komunikasi”, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
Wood, Julia T.2006. Communication Mosaics; an introduction to the of 
 communication (Terjemahan). USA: Thomson Wadsworth. 
Internet: 
Etheses.uin-malang.ac.id ( diakses pada tanggal 12 Juni 2017 pukul 11.00) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Interview Guide 1 
1. Sebutkan nama, asal kampus dan alamat. 
2. Apakah anda merasa senang dan nyaman pada saat berada di disini? 
3. Mengapa anda memilih J.co donuts? padahal banyak tempat bersantai lainnya. 
4. Daya tarik apa yang membuat anda berada disini? 
5. Seberapa seringkah anda bersantai disini? 
6. Dengan siapakah anda pada saat berada di J.co donuts? Apakah ada komunitas 
tertentu yang bersamaaan dengan anda? 
7. Aktifitas apa yang biasanya dilakukan pada saat berada di J.co donuts? diluar dari 
makan dan menikmati kopi. 
8. Dengan harga yang dipatok untuk produk J.co donuts apakah tidak menjadi 
masalah? Atau sudah nyambi bekerja? Mengingat anda adalah mahasiswa. 
9. Berapa budged yang anda keluarkan pada saat sekali berada di J.co donuts? 
10. Dengan aktifitas yang anda lakukan disini, pernahkah anda mengupload atau 
sekedar membuat status di media sosial? Jika pernah alasan apa yang membuat anda 
tertarik untuk melakukan itu? 
11. Apakah arti fashion menurut anda? 
12. Menurut anda seberapa pentingkah fashion bagi anda? 
13. Apakah ada brand tertentu yang menajdi daya tarik bagi anda? Entah itu gedged, 
merek busana atau yang lainnya? Apa yang membuat anda tertarik? 
14. Dengan menggunakan brand tertentu yang anda inginkan dan kenakan, bagaimana 
perasaan anda dengan hal itu?  
15. Tentu setiap orang menginginkan pengakuan status sosial, menurut anda dengan 
nongkrong disini dan menggunakan segala yang menempe pada diri anda, apakah 
sudah merasakan status sosial yang anda kehendaki? Status sosial yang seperti apa? 
16. Bagaimana kriteria tempat nongkrong yang menyenangkan menurut anda? 
17. Apakah anda pengguna media sosial? Jika iya seberapa berpengaruh jumlah like 
atau follower bagi aktivitas anda di media sosial? 
 
  
Interview Guide 2 
1. Nama, asal kuliah, fakultas dan semester? 
2. Apakah anda tinggal dikos? Berapakah biaya perbulannya? 
3. Apakah anda merasakan kebosanan dalam keseharian menjalani aktivitas 
kuliah?Apakah anda suka nongkrong atau sekedar santai? 
4. Biasanya anda nongkrong dimana? 
5. Kenapa anda memilih tempat itu? 
6. Seberapa sering anda nongkrong disini? Dalam hitungan bulan sudah berapa kali? 
7. Dengan siapa anda biasa nongkrong disini? 
8. Aktivitas apa saja yang anda lakukan pada saat nongkrong disini? 
9. Dengan harga yang dipatokapakah menjadi masalah bagi anda? Mengingat kita 
adalah mahasiswa. 
10. Apakah anda memiiki sosial media ? aktivitas apa yang sering anda lakukan pada 
saat menggunakan sosial media terlebih pada saat anda nongkrong disini? 
11. Bagaimana pendapat anda mengenai fashion? 
12. Seberapa penting hal itu bagi diri anda? 
13. Apakah ada merk tertentu yang menjadi standart fashion anda? 
14. Apa alasan anda memilih merk itu? 
15. Apa yang kita kenakan merupakan penghargaan atas diri kita, terlebih jika apa 
yang kita pakai adalah apa yang kita inginkan misalnya dengan merk tertentu. Apakah 
ada rasa kepuasan tersendiri yang anda rasakan? 
16. Pesan apa yang ingin anda sampaikan kepada orang lain menegnai segala sesuatu 
yang anda pakai? 
  
Interviewer   : D (dicetak tegak) 
Responden   : A (dicetak miring) 
Akun    : Snapchat @Yuvi*** 
Kampus    : Teknologi Pangan, Semester 3 UNS 
Hari/ Tanggal  : 10 Juli 2017 
Waktu Wawancara : 12.24 
Tempat Wawancara : Outlet J.co Donuts & Coffee Solo Square 
D : Menurut kamu, nongkrong disini merasa nyaman kah? 
A : Nyaman aja mbak, enak kok. Kan sambil nunggu jemputan jadi nongkrong 
  dulu di sini kan tempatnya juga di dekat pintu keluar kalau nunggu di tempat 
  lain nanti gatau kalau dijemput. 
D : Kenapa si lebih milih nongkrong di J.co padahal kan di mall ini banyak  
  tempat nongkrong lainnya mbak? 
A : Kebetulan aku suka donatnya, terus enak makannya. Tempatnya nyaman  
  buat ngobrol. 
D : Sering ya nongkrong disini? 
A : Rumayan sering sih mbak, 3 sampai 4 kali sebulan. 
D : Kalau pas lagi nongkrong gini biasanya sama siapa mba? 
A : Sering sama temen kuliah si mba, temen main juga. 
D : Selain nongkrong, biasanya pas disini ngapain aja mbak? Diskusi tugas  
  mungkin hehe. 
A : Palingan makan, ngrumpi atau sekedar santai aja si. 
D : Kita tau lah kalau harga yang dipatok J.Co rumayan si buat kita mahasiswa, 
  itu ga masalah mba apalagi sering banget nongkrong disini? 
A : Harga ga masalah sih mba, karna kan ga setiap hari kan bisa nyisihin dari 
  uang jajan. 
D : Wah uang jajannya tebel nih hehe, kalau boleh tau jatah uang jajanya berapa 
  mba? Siapa tau saya juga terinspirasi buat minta dinaiki jatah jajan nya  
  wkwkwkw. 
A : Seringnya ditransfer tiap minggu si, 50.000 lah jatah sehari. 
D : Bukan asli Solo ya mba? 
A : Bukan, Purwodadi. 
D : Berarti disini kos atau mungkin ada saudara? 
A : Aku kost dideket kampus mba. 
D : Kos disana rata-rata berapa mba, kalau daerah kampusku sih sekitar 300 ribu 
  an lah udah layak tapi kamar mandi luar. 
A : Kalau aku kos sebulan 500 ribu tapi ditempati ama temenku. 
D : Ya rumayan lah ya mba ga beda jauh berarti sama daerah kampusku. Oiya 
  tadi ngomongin budget, ada patokan ga semisal sekali keluar nongkrong tu 
  habis sekian? 
A : Kadang di bawah atau di atas 100 ribu. 
D : Pas lagi nongkrong atau lagi ngapain gitu atau punya barang baru pernah  
  upload di media sosial ga? 
A : Pasti bikin story gitu di whatshap atau snapchat si gapunya instagram  
  soalnya. 
D : Emang kenapa si kok suka ngshare di media sosial gitu, jangan-janga biar 
  pacarnya peka ya hehe.  
A : Iseng aja mbak hehehe. 
D : Menurut kamu fashion itu gimana sih? Penting ga? 
A : Fashion itu penting banget, kan masih remaja. Biar enak dipandang, kita 
  bisa menunjukkan kita itu remaja seperti apa dengan apa yang kita pakai. 
D : Pesan yang udah udah kamu sampikan selama ini, salah satunya dari apa yan 
  kamu kenakan. Feedback orang lain yang kamu rasakan apa dari hal ini? 
A : Kita pasti lebih dihargai kalau kita berpenampilan rapi ga asal-asalan, jadi 
  ketemu orang pun pd aja. 
D : Ada brand tertentu ga yang lebih kamu minati? 
A : Kalau masalah merk aku ga terlalu harus makai merk tertentu sih mba,  
  kalau bagus ya aku ambil. Tapi ada misalnya tas tuh Stradivarius gitu, kalau 
  flatshoes aku make merk payless. 
D : Kenapa lebih milih merk itu? 
A : Pilihannya tu banyak, anak muda gitu modelnya. 
D : Pas kamu bisa makai merk yang kamu sukai kamu pengen gitu, apa yang 
  kamu rasain? Seneng kah? Bangga kah? 
A : Perasaanya seneng mba, kan bisa pakai apa yang di pingini. Lagian  
  barangnya juga bagus ko. 
D : Setiap orang pasti pengen dong di akui status sosialnya, itu bisa disampaikan 
  lewat apa yang kita kenakan ya itu mencerminkan diri kita. Menurut kamu 
  gimana? 
A : Iya kan emang bener orang melihat itu pasti dari penampilan nya dulu  
  sebelum dia kenal lebih deket. 
D : Selama ini status apa yang ingin kamu dapatkan dari hal-hal yang udah kita 
  bahas diatas? 
A : Ya orang bisa menilai sendiri lah mba dari apa yang kita kenakan. 
 
Interviewer   : D (dicetak tegak) 
Responden   : F (dicetak miring) 
Akun    : IG @Fitrinu********* 
Kampus    : Fkip UNS 
Hari/ Tanggal  : 18 Juli 2017 
Waktu Wawancara : 14.00 
Tempat Wawancara : Outlet J.co Donuts & Coffee Solo Grand Mall 
D : Menurut kamu, nongkrong disini merasa nyaman kah? 
F : Nyaman aja si mba, sepi ini tempatnya. 
D : Kenapa si lebih milih nongkrong di J.co padahal kan di mall ini banyak  
  tempat nongkrong lainnya mbak? 
F : Emang seneng santai disini, ga cuman di J.co sebenernya, kadang juga ke 
  starbucks, tempatnya enak deket pintu masuk terus disini sering ga rame, 
  caffee nya juga suka, 
D : Oh masih satu lingkup juga sih ya, Sering ya nongkrong disini? 
F : Em, pas free kuliah gitu aja si palingan bawa laptop kan ada wfi nya juga, 
  kadang-kadang si  
D : Kalau pas lagi nongkrong gini biasanya sama siapa aja mba selain temen  
  kuliah? 
F : Temen kuliah gini paling, 
D : Selain nongkrong, biasanya pas disini ngapain aja mbak? Kayak gini kan 
  rame-rame barengan temen siapa tau belajar kelompok hehe, 
F : Palingan makan, ngrumpi atau sekedar santai aja si, lhah kan udah   
  dikampus tu belajarnya, yakali disini haha, 
D : Yah siapa tau, namanya juga mahasiswa dimana juga tempatnya bisa wkwkw, 
  btw kita tau lah kalau harga yang dipatok J.Co rumayan si buat kita   
  mahasiswa, itu ga masalah uang jajan nipis? 
F : Lah ga tiap hari ini di J.co ckakakak bisa lah pasti  
D : Wah uang jajannya tebel nih hehe, kalau boleh tau jatah uang jajanya berapa 
  mba? Siapa tau saya juga terinspirasi buat minta dinaiki jatah jajan nya  
  wkwkwkw. 
F : Aku kerja juga og, uang jajanya kurang hehe, 
D : Widih keren udah bisa kerja padahal belon lulus dah, kerja paan klo blm  
  lulus kuliah gitu mb? 
F : Banyak mba, tergantung pinginnya apa, 
D : Aku pengen juga mba nyambi gitu,tapi apaan, SPG bisa kali ya, 
F : Ikut event event gitu lho, rokok rumayan, 
D : Dirimu juga mb ikut event rokok? Kayak GG mild gitu ya, 
F : Rumayan lho sekali bisa 300 
D : Wah rumayan banget mba, pantes nongkrong mu di tempat mahal hehe,  
  Bukan asli Solo ya mba? 
F : Aku Sukoharjo kota, 
D : Dimana sukoharjo nya mba? Kebetulan ayahku asli sana juga, Tawangsari, 
F : Iya deket situ, Tawangsari, 
D : Berarti disini kos atau mungkin ada saudara? 
F : Aku kost dideket kampus mba. 
D : Kos disana rata-rata berapa mba, kalau daerah kampusku sih sekitar 300 ribu 
  an lah udah layak tapi kamar mandi luar. 
F : Kos sebulan 350 ribu tapi ditempati ama temenku. 
D : Ya rumayan lah ya mba ga beda jauh berarti sama daerah kampusku. Oiya 
  tadi ngomongin budget, ada patokan ga semisal sekali keluar nongkrong tu 
  habis sekian? 
F : Kadang di bawah atau di atas 100 ribu. 
D : Pas lagi nongkrong atau lagi ngapain gitu atau punya barang baru pernah  
  upload di media sosial ga? 
F : Pasti bikin story gitu di, upload foto kalau dapet yang bagus, 
D : Emang kenapa si kok suka ngshare di media sosial gitu, jangan-janga biar 
  pacarnya peka ya hehe.  
A : Iseng aja mbak hehehe. 
D : Menurut kamu fashion itu gimana sih? Penting ga? 
F : Fashion penting banget, biar cantik ya harus peduli sama fashion  
D : Emang peduli sama fashion itu kayak apa sih? 
F : Rapi, makainya kostum ga asal asalan, warna selaras, jangan pakai barang 
  pasaran hahahaah 
D : Biar ga pasaran beli dimana? Aku sering beli online shop nih banyak yang 
  ngembarim soalnya yo rumayan murah hehe 
F : Matahari kan banyak mba, 
D : Ada brand tertentu ga yang lebih kamu minati? 
F : Penting beli disana banyak merk-merk bagus, 
D : Tapikan harganya juga bagus, jamin ga sih harga mahal kualitas bagus?  
F : Yang penting merk lah, 
D : Memang pas kamu bisa makai merk yang kamu sukai kamu pengen gitu, apa 
  yang kamu rasain? Seneng kah? Bangga kah? 
F : Ya pasti lah mba, jadi pd makainya, 
D : Pesan yang udah udah kamu sampikan selama ini, salah satunya dari apa yan 
  kamu kenakan. Feedback orang lain yang kamu rasakan apa dari hal ini? 
F : Hehee bukannya sombong tapi merk itu emang penting untuk tingkat percaya 
  diri mb, 
D : Setiap orang pasti pengen dong di akui status sosialnya, itu bisa disampaikan 
  lewat apa yang kita kenakan ya itu mencerminkan diri kita. Menurut kamu 
  gimana? 
F : Iya emang kenyatannya gitu, kita dilihat dari apa yang kita pakai, kalau kita 
  biasa orang juga akan biasa ke kita, sumpah penampilanitu penting banget, 
D : Selama ini status apa yang ingin kamu dapatkan dari hal-hal yang udah kita 
  bahas diatas? 
F : Status apa ya, intinya fashion itu kebutuhan, apa yang kita kenakan membuat 
  orang tertarik denga kita. 
  
 
 
 
 
 
 
 Interviewer   : D (dicetak tegak) 
Responden   : M (dicetak miring) 
Akun    : IG @miftaha**** 
Kampus    : Psikologi UMS 
Hari/ Tanggal  : 10 Juli 2017 
Waktu Wawancara : 15.00 
Tempat Wawancara : Outlet J.co Donuts & Coffee Solo Square 
D : Menurut kamu, nongkrong disini merasa nyaman kah? 
M : Asik karna kan di foodcord ramai kalau di J.co sepi kan lebih nyaman ga 
  brisik orang banyak, kan disini juga sering pada dibawa pulang, 
D : Kenapa si lebih milih nongkrong di J.co padahal kan di mall ini banyak  
  tempat nongkrong lainnya mbak? 
M : Aku suka ngemil gasuka makan berat. J.co nyaman mba tempatnya kalau 
  misal di CFC atau di tempat makan atas tuh pasti brisik rame gasuka aku, 
D : Kenapa mb memang bukannya rame bisa jadi malah enak makananya hehe, 
M : Halah paling murah, belum tentu tempat itu bersih gaada jaminannya, 
D : Berarti kalau di J.co udah terjamin ya mba kebersihannya? 
M : jelas kan kita bisa lihat proses bikin adonannya dari kaca, hallal mahal juga 
  kok, terjaminlah mba, 
D : Sering ya nongkrong disini? 
M : Seminggu dua sampe tiga kali lah, 
D : Sering juga ya mba hehe, kalau pas lagi nongkrong gini biasanya sama siapa 
  mba? 
M : Pergi sama pacar terus temen kuliah kadang sama keluarga suka disini juga, 
D : Selain nongkrong, biasanya pas disini ngapain aja mbak? Diskusi tugas  
  mungkin hehe. 
M : Nonton, makan, santai aja disini mba, capek belanja terus kesini biasanya, 
D : Kita tau lah kalau harga yang dipatok J.Co rumayan si buat kita mahasiswa, 
  itu ga masalah mba apalagi sering banget nongkrong disini? 
M : Harga ga masalah sih mba, pas tanggal muda  
D : Wah uang jajannya tebel nih hehe, kalau boleh tau jatah uang jajanya berapa 
  mba? Siapa tau saya juga terinspirasi buat minta dinaiki jatah jajan nya  
  wkwkwkw. 
M : kalau abis ya minta kemama aja hehe,  
D : Emang rumahnya mana mb? 
M : Kampung sewu  
D : Wah rame tuh, banyak temen dirumah dong mb kan kampung sewu kawasan 
  padat penduduk juga ya, 
M : Lah engga kenal sama tetangga, aku gapernah keluar rumah, 
D : Loh kenapa mba memang? Emang ga bosen? 
M : Rempong, tetangga pada suka ngmongin orang, malesin orang-orangnya, 
D : Biasalah mba kalau ngumpul mah cwe hehe. Pas lagi nongkrong atau lagi 
  ngapain gitu atau punya barang baru pernah upload di media sosial ga? 
M : Sering posting di story gitu sama bikin status, instagram sih palingan mba, 
D : Emang kenapa si kok suka ngshare di media sosial gitu, jangan-janga biar 
  pacarnya peka ya hehe.  
M : Suka aja buat asik asikan, 
D : Menurut kamu fashion itu gimana sih? Penting ga? 
M : Fashion itu penting banget, kalau kita rapi cantik kan orang lain enak  
  ngeliatnya, kalau fashion itu orang pertama kali melihat kita dari   
  penampilan, 
D : Pesan yang udah udah kamu sampikan selama ini, salah satunya dari apa yan 
  kamu kenakan. Feedback orang lain yang kamu rasakan apa dari hal ini? 
M : Coba kalau kita amburadul pasti orang juga males ngeliatnya, ga di hargai 
  to, 
D : Ada brand tertentu ga yang lebih kamu minati? 
M : flatshoes aku make merk payless, sport stasion biasa beli disitu, sama merk 
  merk matahari, 
D : Kenapa lebih milih merk itu? 
M : Awet kan sesuai harganya mba, ada harga ada kualitas barang ga pasaran, 
D : Pas kamu bisa makai merk yang kamu sukai kamu pengen gitu, apa yang 
  kamu rasain? Seneng kah? Bangga kah? 
M : Kalau perasaan pasti seneng mba kan barang kita setidaknya orang tau  
D : Setiap orang pasti pengen dong di akui status sosialnya, itu bisa disampaikan 
  lewat apa yang kita kenakan ya itu mencerminkan diri kita. Menurut kamu 
  gimana? 
M : Iya kan pada kenyataanya kita di hargai lewat penampilan, makanya mba 
  fashion itu penting 
D : Selama ini status apa yang ingin kamu dapatkan dari hal-hal yang udah kita 
  bahas diatas? 
M : Cantik, menarik 
 
  
Interviewer   : D (dicetak tegak) 
Responden   : L (dicetak miring) 
Akun    : IG @L * * * 
Kampus    : Ekonomi Syariah, Semester 8 IAIN Surakarta 
Hari/ Tanggal  : 21 Juli 2017 
Waktu Wawancara : 15.30 
Tempat Wawancara : Kedai Upnormal Manahan Solo 
D : Kuliah disini kos atau laju say? 
L : Aku kos say. 
D : Oh, emang rumahmu mana kok ngekos? 
L : Tau sragen to say, pas perbatasan jawa timur. Tapi rumahku disamping  
  jalan besar, terus aku juga lebih sering main ke Sragennya, rumahku kan 12 
  menit dari Sragen kota. 
D : Sebulan berapa kos mu? Aku kos Az-Zahra 300 sebulaan tapi malah jarang 
  tak tempati sayang uangnya sebenere. 
L : 350, ya standart segitu hargane. 
D : Kita kan mahasiswa tuh, pernah dong ngersa bosen atau jenuh gitu kalau  
  kuliah terus. Suka nongkrong atau hangout kemana gitu? 
L : Duh seneng banget keluar gitu, dirumah juga ga betah, soalnya    
  temen-temenku pada seneng nongkrong jadi ikutan deh. Biasanya sih di CFC 
  Solo Square, Lazy Cow, Upnormal gitu sih. 
D : Wah keren tuh, milih nongkrong disitu kenapa emang? Kalau Upnormal kan 
  lagi hitz yah pada suka foto-foto gitu. 
L : Asik aja buat cekikian, ngobrol asik, kan ga keliatan norak. 
D : Emang norak gimana say maksudnya, kamu ga tertarik misal nongkrong di 
  J.Co gitu? Kan tempatnya keliatan lebih berkelas? 
L : Ya kan kita nongkrong barengan sama temen-temen nah pasti ngobrolnya 
  bikin rame, kalau di sembarang tempat kan gaenak sama orang lain. Kalau 
  di J.Co aku kurang suka i, bukane disana tempate terbuka banget ya, terus di 
  J.Co biasanya pengunjunge pada jaim, sok elegan jadi suasananya sepi  
  padahal CFC sama J.Co kan sama mahalnya. 
D : Nah ngomongin mahal, kita kan mahasiswa tuh ya mungkin pas pasan uang 
  sakunya, itu ga masalah buat kamu? 
L : Engga sih paling berapa minum doang gitu 20 ribuan. 
D : Emang biasa abis berapa sekali nongkrong gitu? Ada butged khusus ga?  
  Misal jangan sampai lebih dari 100 ribu. 
L : Ya ada, jadi jangan lebih dari 100 ribu kalau bisa, tergantung tempatnya 
  juga sih.  
D : Biasanya sama siapa pas nongkrong gitu selain sama temen-temen? 
L : Temen-temen sih biasanya, soalnya temen aku pada suka nongkrong. 
D : Waktu nongkrong gitu ngapain aja selain ngrumpi cantik yah? Arisan  
  brondong mungkin hehe. 
L : Haha om om deh asik. Ya jalan bareng temen aja si seneng-seneng. 
D : Oiyah kenapa si seneng banget nongkrong gitu ampe tiap hari? Kriteria  
  tempat nongkrong buat kamu apa? 
L : Aku lebih suka sebenernya ke belanja gitu, tapi nongkrong tu moment  
  kumpulnya lho, penting tempat itu rame kan banyak tempat yang lagi hitz 
  bisa foto-foto. 
D : Berarti wajib yak datengin tempat yang lagi ngehitz? Hehe. Suka dong  
  upload di media sosial, instagram, atau di story? 
L : Pasti kalau itu, wajib selfie apalagi. 
D : Jadi ada istilah nih, sebenernya apa yang kamu share di media sosial itu  
  mengandung pesan yang ingin kamu sampaikan pada orang lain. Ibaratnya 
  kamu pengen orang lain “kau tau yang ku mau” hehe wajar si itu manusiawi 
  ya. Sebenernya kamu pengen orang lain tau apa sih waktu kamu share pas 
  lagi nongkrong atau sesuatu barang yang kamu senengi? 
L : Ya kan aku udah pernah kesini, pas ada orang cerita aku kan udah lebih  
  dulu dari mereka jadi mereka biar ngerti kalau aku udah pernah kesana.  
  Pamer lah haha. 
D : Wah uang saku tebel tuh kegnya hehe. 
L : Ya gak juga, temenku malah nongkrong iya, fashion iya. Padahal kemarin 
  baru ngemall sama aku ini udah ngajakin lagi tiap hari ngmall. 
D : Kalau aku udah kena damprat ama bapak aku itu boros haha. Kamu ga takut 
  apah kena damprat main terus, minta uang jajan mulu? Semester akhir skripsi 
  tuh wkwkwk. 
L : Kan gatau dikos to. 
D : Kalau boleh tau bonyok kerja apa? Rumah di Sragen juga ya? 
L : Wiraswasta kok, iya rumah Sragen say. 
D : Apa yang kita kenakan itu merupakan penghargaan atas diri kita sendiri  
  menurut aku, misal masalah fashion nih. Menurut kamu fashion itu keg apa 
  sih? 
L : Fashion itu segalanya, orang jelek kalau pakai baju yang bagus terus cocok 
  pasti bisa kelihatan cantik. 
D : Berarti fashion penting banget yah? 
L : Penting buangettt. 
D : Sepenting apa? 
L : Udah jadi kewajiban kalau fashion itu, kita pertama kali dilihat dari  
  penampilan. 
D : Ada brand tertentu ga, misal kamu harus makai merk ini gitu? 
L : Engga sih say, misal ya aku lewat depan Ceria Shop barangnya ga bermerk 
  dan murah tapi kalau aku pantes ya aku beli. 
D : Kalau daya tarik sama brand tertentu ada ga? pastinya kamu juga makai  
  brand itu dong, tas atau hills atau mungkin sepatu? 
L : Apa ya, Hermes, Elizabeth gitu sih paling kalau baju aku langsung ke Ada. 
D : Hermes? Keren banget say, setau aku harganya kalau semisal ori ratusan juta, 
  kw super aja masih jutaan. 
L : Ya engga yang segitu juga. 
D : Lha emang kemarin beli itu berapa rupiah? 
L : Ratusan lah. 
D : Wah udah termasuk mahal itu buat aku hehe, biar kw yang penting bsa  
  dipake nyaman ya. Kenapa milih brand itu? Online shop kan banyak  
  sekarang bagus-bagus juga? 
L : Suka sih, terjangkau terus kan ga pasaran kayak barang di olshop. 
D : Pas kamu udah make semua itu apa si yang kamu rasakan? Ada rasa   
  kepuasan tersendiri ga kalau kamu bis mendapatkan itu semua? 
L : Pasti lah ngersa puas, seneng aja makainya jarang ada yang ngembarin. 
  Kalaupun ada ya orang tau kalau harganya ga murah. Bangga. 
D : Tambah pd dong berarti? 
L : iyalah pasti kalau itu. 
 
D : Berarti sepakat dong kalau apa yang ada pada diri kita itu merupakan pesan 
  yang ingin kita sampaikan ke orang lain? Juga bisa menunjukkan identitas 
  sosial kita? 
L : Sepakat say. 
D : Emang pesan apa si yang kamu pengen sampaikan, status sosial apa yang 
  ingin kamu dapatkan?  
L : Orang tau ko kalau aku pakai barang ga murahan, aktivitas yang aku  
  lakukan orang tau. Malah aku pernah disebut sosialita haha. 
D : Wkwkw jangan salah lho, sosilaita harus punya jiwa sosial juga ga cuma  
  sebatas kemewahan dan barang branded, hangout. Coba deh buka jurnal  
  tentang sosialita banyak ada syarat-syaratnya misal make tas itu harus ori ada 
  minimal harganya sekian ratus juta, tapi kalau sosialita mahasiswa masuk lah 
  kamu fashionable aku liat hehe. Kamu kuliah atau sambil nyambi kerja? 
L : Nyambi pacaran wkakaakakaka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interviewer   : D (dicetak tegak) 
Responden   : W (dicetak miring) 
Akun    : IG @wid******* 
Kampus    : Ekonomi Syariah, Semester 8 IAIN Surakarta 
Hari/ Tanggal  : 21 Juli 2017 
Waktu Wawancara : 18.00 
Tempat Wawancara : Kedai Upnormal Solo 
 
D : Gimana mba kuliah di IAIN asik ga? Ga nyangka ada mahasiswa sini yang 
  keren  
L : ahahah biasa aja si say, keren apaan deh. Yang penting kan kuliah lha  
  kamu juga kuliah disitu. 
D : emang rumahmu mana dimana mba? Deket paan dari kampus? 
L : Colomadu say, rumayan deket juga makanya milih kuliah disitu deket. 
D : Sama UMS kan juga ga terlalu jauh mba, sumpah lho aku kagum ada orang 
  IAIN  hitz keg kamu, jadi kemarin itu aku kepoin instagram terus si Evi  
  bilang dia temenku anak IAIN juga. Terus aku dm kamu kan langsung hehe. 
  Jadi model udah lama? Aku manggilnya sai juga yak wkwkkkww. 
W : Gede sirahku lho iki wakakaka,semester 2 an kali ya. 
D : Kurang lebih 3 tahun lah ya, tapi aku lia jam terbang udah tinggi gitu. 
W : Rumayan sih say, 
D : Emang awalnya suka dunia modeling atau kebetulan aja tuh? Suka ikut  
  event-event gitu juga dong? 
W : Aku diajakin temenku, awale foto-foto iseng. Adalah event-event pameran 
  mobil pernah, 
D : Njir mantep duitte kalo pameran mobil, tapi yo itu godaane ditawar om om 
  yang mau jadi castemer. Dulu pernah aku pas di Jakarta ikut event gitu baru 
  sehari aku kabur malah bayar denda. 
W : Pernah juga kowe? Wkkakak. Ya gitu wes biasa lah asikin wae haha. 
D : Oiya ngomngin kuliah nih, kita kan mahasiswa tuh, pernah dong sai bosen 
  atau jenuh gitu kalau kuliah terus suka nongkrong atau hangout kemana gitu? 
  Suka dugem? heeh 
W : Bosen banget aku, orang sering bolos makane aku masih ada sks ini.  
  Palingan belanja, seneng banget i aku belanja. Pie dugem? kadang-kadang 
  kalau pengen haha, 
D : Uang jajan banyak dong berarti wkkw asik belanja terus, iya suka dugem 
  dimana emang? Social kitchen apa bima ato hailai wkwkwkw 
W : (sensor) wah pengalaman nih kayaknya kamu, beer garden palingan. Uang 
  jajan paan uangku sendiri malah. 
D : Kaga, aku mah cuma pernah lewat doang hehe. Lho emang gadapet uang  
  jajan apah? Lha dari mamah papamu? 
W : Kan mamahku manager i aku sai, 
D : Owalah pantesan berarti nemenin kamu gitu ya, emang menurutmu   
  nongkrong di beergarden asik? Biasanya sekali keluar gitu abis berapa duit? 
W : Ya kan aku nongkrong barengan sama temen-temen , ben ga mumet sai anak 
  gaul haha. Ga mesti sih tapi sering dibayarin temenku kok wkwkw. 
D : Beruntungnya dirimu udah nongkrong ditempat gaul gratis pula. Pasti banyak 
  yang ng fans nih, 
L : yah jangan ditanya kalau itu, kemarin aku mau dilamar DPR. 
D : Terus gimana? Jadi pacarmu sekarang 
W : Ya jalani wae rumayan jatah bulanan, 
D : Biasanya sama siapa pas nongkrong gitu selain sama temen-temen? 
W : Temen-temen palingan, soalnya temen aku pada suka nongkrong. 
D : Waktu nongkrong gitu ngapain aja selain dugem, ngrumpi cantik yah?  
W : Seneng-seneng lah intinya, biar ga stres hidup itu harus dibuat happy sai 
D : Oiyah kenapa si seneng banget nongkrong gitu, kriteria tempat nongkrong 
  buat kamu apa? 
W : Aku lebih suka sebenernya ke belanja gitu, tapi nongkrong, dugem juga  
  sering, soalnya temen-temenku juga pada gitu sai. Penting tempat e itu asik, 
  ora deso, ojo koyo wong susah lho ya hehe,. 
D : Berarti wajib yak datengin tempat yang lagi ngehitz? Beergarden, upnormal 
  kan emang hitz itu Hehe. Suka dong upload di media sosial, instagram, atau 
  di story? 
W : Aku biasanya story kalau posting instagram aku lebih ke foto-foto pas event, 
D : Jadi ada istilah nih, sebenernya apa yang kamu share di media sosial itu  
  mengandung pesan yang ingin kamu sampaikan pada orang lain. Ibaratnya 
  kamu pengen orang lain “kau tau yang ku mau” hehe wajar si itu manusiawi 
  ya. Sebenernya kamu pengen orang lain tau apa sih waktu kamu share pas 
  lagi nongkrong atau sesuatu barang yang kamu senengi? 
W : Udah kebiasaan sih, ben apa ya bingung aku, 
D : Yo misal kan orang pada tau kamu model, pada tau kamu lagi dugem di  
  mana gitu pas liat story kamu, siapa tau orang lain jadi tertari terus ngefans 
  sama kamu to, 
W : Iyolah keggitu itu, enak semua lebih mudah kalau kita dikenal orang. 
D : Mudah gimana maksud e say? 
W : Ya urusan kita digampangke karna kan kita kesana, hitz ko. 
D : Sai, apa yang kita kenakan itu merupakan penghargaan atas diri kita sendiri 
  menurut aku, misal masalah fashion nih. Menurut kamu fashion itu keg apa 
  sih? 
W : Fashion itu segalanya, dan sangat penting 
D : Sepenting apa? 
W : Fashion itu ya cermin siapa kita, penting kan orang melihat kita dari apa 
  yang kita pakai to, 
D : Kalau yang kamu post di Instagram itu kan asli keren keren banget, itu apa 
  tujuanmu? 
W : Karna kehiduanku ya kayak yang aku share, 
D : Sosialita? Mewah? Cantik pula, gitu say? 
W : Ya orang bisa lihat sendiri lah hehe, 
D : Ada brand tertentu ga, misal kamu harus makai merk ini gitu? 
W : Gucci kalau tas, Yongki komaladi, 
D : Fixs dirimu tajir wkwwkkw gucci ori mehongggg, beli dimana waktu itu? 
W : Ada deh haha. 
D : Pas kamu udah make semua itu apa si yang kamu rasakan? Ada rasa   
  kepuasan tersendiri ga kalau kamu bis mendapatkan itu semua? 
W : Pasti, seneng aja kalau makai barang itu, merk juga jadi ga malu maluin to. 
D : Tambah pd dong berarti? 
W : iyalah pasti kalau itu. 
 
D : Berarti sepakat dong kalau apa yang ada pada diri kita itu merupakan pesan 
  yang ingin kita sampaikan ke orang lain? Juga bisa menunjukkan identitas 
  sosial kita? 
W : yoi . 
D : Emang pesan apa si yang kamu pengen sampaikan, status sosial apa yang 
  ingin kamu dapatkan?  
W : Malu ih pake ga merk, murah. 
D : Berarti harus make barang branded dong? 
W : wajibbbbb, 
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Akun    : IG @Sisc** 
Kampus    : Poltekes D3 Okupasi Terapi, semester 4 
Hari/ Tanggal  : 21 Juli 2017 
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Tempat Wawancara : Kedai Upnormal Solo 
D : Kuliah disini kos atau laju mba? 
S : Aku kos mba deket kampus. 
D : Oh, emang rumahmu mana kok ngekos? 
S : Gemolong, Sragen mba, 
D : Sebulan berapa kos mu? Aku kos Az-Zahra 300 sebulaan tapi malah jarang 
  tak tempati sayang uangnya sebenere. 
L : 400 sebulan. 
D : Kita kan mahasiswa tuh, pernah dong ngersa bosen atau jenuh gitu kalau  
  kuliah terus. Suka nongkrong atau hangout kemana gitu? 
L : Ya jenuh lah bak, apalagi tugas kampus itu banyak banget jadinya aku  
  sering keluar nongkrong, main, yang asik-asik ajasih misal disini kan asik, 
  apa lazy cow, 
D : Wah keren tuh, milih nongkrong disitu kenapa emang? Kalau Upnormal kan 
  lagi hitz yah pada suka foto-foto gitu. 
L : nyaman sih mbak buat nyantai, ngobrol ada permainan game nya terus buat 
  foto-foto juga bagus, 
D : berarti suka posting foto-foto pas main keg gini ya? 
S : sukak banget, bikin story gitu kadang posting in instagram 
D : Sering ya mbak nongkrong disini? 
S : Ngak mesti sih mbak tapi juga sering sih nongkrong disitu, ya seminggu  
  sekali dua kali lah, 
D : Rumayan juga ya kalo seminggu bisa dua kali, biasanya selain nongkrong 
  ngapain aja disini mba? 
S : Bisanya ya ngrumpi lah mbak biasa lah cewe-cewe pasti suka nyari sport 
   yang bagus ntar di posting. 
D : Emang biasa abis berapa sekali nongkrong gitu? Ada butged khusus ga?  
  Misal jangan sampai lebih dari 100 ribu. 
L : Tergantung mbak kita makan apa dimana kan, kalau disini mah masih  
  murah lah, 
D : Biasanya sama siapa pas nongkrong gitu selain sama temen-temen? 
L : Temen-temen kuliah aja sih, 
D : Kalau di sini kan rumayan juga ya harganya, mie aja 17.000 coba diwarung 
  burjo paling 5.000 hehe. Harnya keg gitu ga masalah mb buat kamu, kita kan 
  mahasiswa, 
S : Harga ya ga masalah si mbak,lagian gak tiap hari juga kok, kalau duit abis 
  ya tingga minta transfran mbak, 
D : Yah kalau aku udah dijatah segitu si mba jadi kalau mau minta transfer buat 
  jajan aku gaberani. Kalau boleh tau jatah sehari berapa mbak? 
S : Ya bilang buat bayaran apa keg wkkaaka, dikit lah rumayan buat jajan hehe 
D : Iya ya lagian bonyok gatau ini duit buat apa, rumayan. Wah malah dapet  
  contoh deh gua haha. Oiya mbaknya keliatan fashionable banget si hehe,  
  emang fashion menurut kamu keg apa sih mbak? 
S : Fashion itu penting dan sangat penting mbak, apalagi buat cewek ya kan 
  pasti pengen terlihat cantik dan menarik asek, 
D : Jadi ada istilah nih, sebenernya apa yang kamu share di media sosial itu  
  mengandung pesan yang ingin kamu sampaikan pada orang lain. Ibaratnya 
  kamu pengen orang lain “kau tau yang ku mau” hehe wajar si itu manusiawi 
  ya. Sebenernya kamu pengen orang lain tau apa sih waktu kamu share pas 
  lagi nongkrong atau sesuatu barang yang kamu senengi? 
S : Iseng si sebenernya, suka juga postint-oosting gitu orang yang melihat juga 
  tau bagaimana diri kita, 
D : Tau melihat dari sisi apa mbak?// 
S : Baju, merk tas kan kelihatan, kalau makan lebih kefoto-foto bagus   
  tempatnya,  
D : Kalau boleh tau bonyok kerja apa? Rumah di Sragen juga ya? 
L : Wiraswasta mb mbak, 
D : Apa yang kita kenakan itu merupakan penghargaan atas diri kita sendiri  
  menurut aku, misal masalah fashion nih. Menurut kamu fashion itu keg apa 
  sih? 
L : Fashion itu segalanya, 
D : Berarti fashion penting banget yah? 
S : Penting buangettt. 
D : Sepenting apa? 
S : fashion itu penting, apalagi buat menarik perhatian yang melihat, kalau kita 
  ga menarik pasti orang juga ngak simpatik sama kita, 
D : Ada brand tertentu ga, misal kamu harus makai merk ini gitu? 
S : Nevada, Yongki, beli di Buti, 
D : Berarti sepakat dong kalau apa yang ada pada diri kita itu merupakan pesan 
  yang ingin kita sampaikan ke orang lain? Juga bisa menunjukkan identitas 
  sosial kita? 
S : Fashion itu penting sekalehh, 
D : Emang pesan apa si yang kamu pengen sampaikan, status sosial apa yang 
  ingin kamu dapatkan?  
S : Perasaan puas yang saya terima, kalau kita dilihat orang pasti dengan kita 
  bangga, kita ga menarik pasti orang yang ngak menarik pul, 
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